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How does he live, I wonder®
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hal vang amat kompleks unituk mencari soiusi jika sterschip,
prazangka, zitnosantrism=s, dan kétiadaper:ayaan‘ mewarnal
hubungan antar pribadi atau kelompok yang berdiri pada garis
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Sekalipun usaha maksimal ternyata  hanya mesbushkan
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Tahun 1993 merupakan booming film Cina di teslevisi dan
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hal ini menunjukkan betap masyarakat gemar akan Tilm
tersebut. Fada sisi lain, meskipun beberapa elemen budaya
Cina t=lah diterima, namun pada kasus—kasus teritentu, =sikap
masyarakat terhadap etnis Cina cenderung negarif.
Bardasarkan fTakta di atas, penulis tertarik  untuk

melihat hubungan kedua sikap tersebut, yaitu sikap  terbhadap

film Cina dan sikap terhadap etniz Lina. Guna m
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hubungan kedua sikap tersebut, juga akan diamati  pendapat
penonton manakala film Cina mencerminkan kehidupan stnis
Cina.

Untuk menjawab pertanvaan—pertanyaan di  atas dalam
konteks komunikasi, maka digunakan Teori—tecri Konsistensi
Kognitif. Teori ini banyak diaplikasikan untuk melihat
fhubungan antara sikap individu terhadap dua obhyek di mana
obyek bisa berupa manusia, benda, atau peristiws. Menurut
tegri ini, sikap individu terhadap kadua obvek WANG

relevan cenderung sesuai, sshingga tercapai  keseimbangan

kognitif. FPrinsi ezsimbangan ini akan terpenuhi bila
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ketiga hubungan antara individu dan dua obysk semuanya
positif étau dua di antaranya negatif. Jika tidak demikian,
timbul ketidaknyamanan psikologis vang menimbulkan
disonansi. Individu +tidak menyukai ksadaan disonan ini,

sehingga termotivasi wntuk mengurangi, bahkan melenyapkan

ina
mencerminkan kehidupan stnis Cina, sikap penonton t=rhadap

film positif cenderung menyebabkan sikap terhadap etnis

positif dan demikian sebaliknya: sikap terhadap 2tnis
positif, maka sikap terhadap film juga positif.
fSuna membuktikan kesbenaran hipoissa wvang di  atas,

dilakukan penslitian survel terhadap 1040 responden yang
dipilih secara purpnsif.

Seteslah data terkumpul dan dian
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hasil bahwa sikap terhadap fTilm
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erhubungan  dengan  sikap

terhadap stnis dan hal ini tampak kuat pada kondisi penonton
herpendapat bahwa film mencerminkan kehidupan etnis. Dangan

demikian, dari hasil penelitian ini, dip=aroleh sumbang
pikiran kepada disiplin ilmu komunikasi  bahwa teori

keseimbangan mampu menjawab permasalahan penelitian.
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PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah
Film Cina pertama kali ditayangkan pada layar lebar
perbioskopan Indonssia sejak awal tahun So—-an dan  semeniak

1974, Departemen Fensrangan mulai menstapkan kuota (yang

jumlah makin lama menurun) ssbesar 20 buah saat 1tu. Measki
tiap tahun kuota yang diberikan semakin berkurang, namun
minat masyarakat untuk menonton film Jenis ini tiada

MENLEUD .

Dasawarsa BO—an, ketika jumlah film impor Mandarin
vang diizinkan beredar hanya sejumlah 3¢ buah (1978-1983),
suatu jumlah yang minim ssbenarnya, namuan  film—film  Jenis
ity mampu mendominasi percaturan film layar lebar
Indmnesial. Fara distributor film vyang menyadari 21 a
Lesmasan tayangan dari daratan Cina 1ini  sesakan  semakin
membuai para penggemar film tersebut dengan memudahkan
mereka memirsanva melalul kaset video. Dengan demikian, bisa
dikatakan bahwa dekade terssebut sebagai zaman kejayaan film
Cina Mandarin di Indonesia baik film layar lebar maupun

kaset video. Berapa jumlah tepatnya film yang beredar tidak

1..., "Apa Kata TY Swasta tentang Tayangan Silat

Mandarin?", Kompas, 19 November 1995, hal. 2.

1
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b

diketahui, tapi perhatian media cetak terutama majalah
hiburan semakin besar, seperti Ria Film dan Hai, tak
putus—putus memuat ulasan cerita dan tokoh pemeran
serial silat Cina, biografi singkat serta gosip seputar
kehidupan para aktor dan aktris, serta foto-foto merska.

Kepopuleran film Cina Mandarin di kalangan para
penggemar fanatik menimbulkan keinginan urituk
mengindentifikasikan diri dengan tokoh pujaannya, terutama
anak—anak dan kaum remaja. Gejala ini  diamati secara Jeli
nlah para pengusaha yang berusaha memasarkan berbagai produk
yvang dihubungkan dengan serial silat tartentu atau
pelakonnya, seperti buku, kaos, foto, poster, ascseris, dan
tatanan rambut, bahkan sejak tahun B0-an itu muncul paket
penawaran dari studio foto untuk mengabadikan diri dalam
make up dan kostum klasik ala pemain silat Cina, cukup
dengan uang ssbesar Rp. 10.000-20.000.

Ketika booming perfilman Cina itu, jenis film yang
memang banyak beredar adalah film silat klasik produksi Hong
Kong. Film ini biasanya diangkat dari cerita novel sejarah
dan cerita komik silat serta dibuat dalam serial vyang bisa
mencapai puluhan untuk tiap judul. Tidak jarang satu judul
yang terdiri dari sekian puluh seri dilanjutkan dalam judul
lain dengan jumlah seri yvang tak kalah banyaknya dibanding
judul sebelumnva. Sedangkan tema cerita biasanya berkisar

tentang k=shidupan dan sejarah masyarakat Cina ratusan bahkan

Hubungan Sikap..., Arriani Harsono, FISIP Ul, 1995



4

ribuan tahun lampau dan diwarnai dengan peperangan antar
suku bangsa. Namun hal ini bukan kendala bagi para penggemar
film tersebut,seperti diungkap staf Humas TFI, Tria Utama
kepada Kompas (1973} ,"Kebanyakan film Mandarin memiliRkRi alur
cerita yang relatif tidak terlalu berat bagi permirsa, tidak
‘njelimet’, dan kompleks, sehingga begitu mudah ditangkap

~

oleh kebanyakan orangg.” Dengan pemeran berkostum klasik
serta tema ssputar kisah patricotik: pengorbanan untuk negara
dan kaisar, pertahanan terhadap musuh, dan kesetiaan pada

-

ikatan kekerabatan&, film imi dikenal dengan sebutan martial
arts film4.

Sesungguhnya, yvang bisa dikategorikan =sebagai film
Cina tidak hanvya film yang menggunakan bahasa Mandarin, tapi

juga dialek hakka yang hanyak dipakal di Republik Nasionalis

Taiwan. Perbedaan bahasa yvang dipakai dalam tiap produbksi

it

film dissbabkan negara asal produksi yang berbeda.
Ditinjau dari negara asalnya, Tfilm—film terssbut
diproduksi tidak saja di Hongkong atau Taiwan, tapi juga di

Republik Rakyat Cina (RRC}, namun sesunggubnya terdapat

“Ibid.

T
—t

Wolfram Eberhard, The Chinese Silver Screen (Taiwan:
The Orient Cultural Service, 1272}, hal. 6.
4

Lau Shing Hon. "Certain National Characteristics of
Hong Kong/Chinese Cinema," dalam Gotz Link dan Wolfgank
Siegmann,eds, Cinematography in Southeast Asia, {Berlin:

German Foundation for International Development, 1981), hal.
113,
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perbedaan tema dan nilai cerita pada tiap produksiﬁ. Bahkan
perkembangan terbaru, Singapura Jjuga turut berpartisipasi
dalam perkembangan film Cina dengan memproduksi serial
televisi berbahasa Mandarin.

Untuk mempermudah pemetaan jenis film ini di  antara
sekian banvyak film asing vyang masuk ke Indonesia, dalam
penulisan ini akan digunakan satu terminologi saja. vyaitu
fillm Cina. Hal ini dilakukan @ tanpa mengurangil apresiési
terhadap perbedaan bahasa dan negara asal film—film
terssbut.

Kembali pada film silat vang begitu digemari., Jenis
film heroik tersebut bukan satu—satunya vyang beredar di
Indonesia. Ada pula romance,; komedi. dan action. Dari semus
jenis film ini, agaknya film silat dan a«action vang paling
banvak digemari penonton dan meniadi primadona film impor
ini.

Berangkat dari kesuksessan serial film silat, bebesrapa
staziun televisi swasta mulai  mempertimbangkan film Cina
dalam agenda acara mereka. Rajawali Citra Televisi Indonesia
(RCTI), misalnya, dapat dianggap ssbagai pelopor pemutaran
film silat di lavar kaca dengan memutar satu serial pada pk.
22.35 tahun 1991. Sejak itu, RCTI selalu memberi porsi

tertentu pada tayangan silat Cina. Jika satu  judul serial

5Ibid., hal. 123,
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akan selesai masa putarnya. RCTI mempromosikan serial
penggantinya, sehingga penayangan film asal daratan Cina itu
bagai tak pernah putus di tengah jalan.

Langkah stasiun televisi swasta pertama di Indonesia
ini segera saja diikuti oleh stasiun lainnva, seperti
Televisi Fendidikan Indonesia (TFI), Surya Citra Televisi
(SCTV), Anteve dan Indosiar. Mereka berlomba—lomba menarik
minat pémirsa dengan memutar tidak saja serial silat atau
drama Cina, tapi juga film—film bioskop. Jika pada Maret
19925, tercatat 2 serial yahg diputar bergantian oleh RETI
(2Y, TFPI (4), dan SCTY (3), maka hingga penghujung November
tahun yang sama, terangkum 12 judﬁl sprial serta B film
lepas vyang ditavangkan pada Sinema Mandarin (TFI1, pk.
19.30-22.00  ataun 21.530-23.30) , Layar Emas {RCTI, ok
20.00-22.30), Kamils Kungfu (SCTY, 22.30-00.30), dan Sinena
Selasa {Anteve, Z20.00-22.30). Dalam ‘kufﬁn waktu B  bulan
{Maret—November) , terdapat penambahan frekuensi dan
kuantitas tayangan asing ini.

Menilik jam penayangan fTilm—film tersebut, terlihat
adanya peningkatan dari pk. 22.35 berangsur—angsur naik
menjadi prime time. Hingga November 1995, dari 20 film vang
diputar dalam seminggu, hanya 3% buah yang diputar di luar
prime time., Perubahan jam putar ini membuktikan bahwa film
tersebut meningkatkan pendapatan iklan.

Perebutan pemirsa , dengan tayangan silat Cina 1ini
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bisa sampai keputusan untuk bersaing menayangkan film Cina
pada jam dan hari yang sama walau judul berbeda, seperti
yang dilakukan TFI dan SCT;. Bahkan ada judul vyang sama,
tapi ditayangkan pada hari yang berbeda, seperti film Judge
Baco (RCTI dan TFRI) dan Kisah SU Rase Terbang (TFI dan
Indosiar). "Ini menimbulkan keunikan yang baru pernah
terjadi dalam dunia pertelevisian di Indonesiab," tulis
seorang wartawan harian Suara Pembaharuan. Ada pula serial
yang mendapat rating ditayangkan ulang, misalkan The Grand
Canal oleh TFRI.

Tingoginya minat penonton untuk memirsa tayangan Cina
tersebut bisa dilihat dari posisi film Cina vang ditavangkan
stasiun swasta ini dalam rating Survey Research Indonesia-
Beberapa judul yang meraih rating yaitu The Grand Cannal
(TFI) pada tangga keenam tahun lalu?dan The Legend Continues
{RCTI) pada peringkat 168 dan 20. Dalam polling yang
dilakukan Harian Kompas terhadap 998 sampel baru—baru ini,

film White Snake Legend berada pada peringkat kedelapan

dengan jumlah penggemar 11%. Film tfersebut  ternyata  juga

populer di kalangan anak—anak dengan mendudukl  rating
q{:?l;d;‘u:i_)'a’ya, " "Jugde Bao® Ditayangkan Dua Stasiun TVY
dalam Suara Pembaruvan , 25 Januari 19295.
7

PPRPI, Media Scene 1993/1994, hal. 125.

B « Media Scene 19921993, hal. 116b6.
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ketujuhB.

Selain mendapa; porsi khusus - dalam majalah maupun
tabloid hiburan baik umum maupun remaja, film—Tfilm ini cukup
populer hingga mengilhami para pencipta lagu untuk
menyadurnya ke dalam bahasa Indonesia. Kegiatan plagiat ini
bisa mencapai puluban judul seperti yang dilaporkan seorang
siswa OMA dalam Surat Pembacaq bahwa ia berhasil
mengumpulkan 30 judul lagu saduran tersebut. Jika diamati,
sesungguhnya fenomena ini menjelaskan bahwa film dan lagu
Cina ternyata berdaya jual tinggi.

Jadi, jika pihak penyelenggara stasiun televisi swasta
bEfIDmba—lomba meningkatkan frekﬁensi dan kuantitas tayanagan
film Ciﬁa, perubahan jam siaran vang mendeskati prime time,
serta produsen kaset yang memasarkan lagu sound track bah&an
saduran dari film—film tersebut, vyang Juga diputar di
radio—radiﬁ swasta tertentu seperti Eakraﬂala dan. Sonora,
hal ini dilakukan guna memuaskan penggemar film Cina dan
situasi pasar.

Fenomena sukses film~film Cina di. layar kaca maupun
layar lsbar di Indonesia menjadi membingungkan ketika kita
mulai bicara mengenai kehidupan etnis itu sendiri di

Indonesia. Tulisan dini tidak bermaksud memaparkan dan

BSurvei Riset Indonesia, Urutan Rating 30 Acara TV di
Kalangan Anak-Anak Usia 5-14 tahun (Oktober-Desember 1974).

L?L:i.hat_ Kompas, 9 April 1795.
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mengulas serangkaian peristiwa dan perlakuan negatif vyang
menyangkut hubungan éﬁtara etnis Cina dengan penduduk asli
Indonesia, tapi ingin mengajak melihat peran etnis tersesbut
dalam kehidupan kebangsaan dan kemasyarakatan Indonesia.

Hubungan antara etni§ Cina dengan ‘suku—suku bangsa
asli Indonesia dimulai pada abad ketujuh ketika para
pedagang Cina mulai berdatangan dan mengadakan kontak dagang
dengan m%syarakat setempat. Jumlah mereka kecil sekali dan
mereka tidak membawa keluarganya, sehingga menikah dengan
perempuan pribumi dan menetaplo. EBaru setelah abad 18, jumlah
emigran Cina ini semakin banyak karena ‘mereka. membawa
keluarganya serta. Hingga awal abad ini, migrasi Cina ke
Indonesia scmakin pesat akibat ketidakstabilan politik dan
skonomi di daratan Tiengkokll. |

Meski golongan etnis Cina merupakan pendatang  di
Indonesia, peran mereka télah terlihat jauh-sebelum republik
ini berdiri. Mereka mulai terlibat dalam perjuangan  Untung
Surapati saat mslawan VDC (1740), turut dalam Sumpah Femuda
1978 (Kompas, 25 Oktober 1978) dan perjuangan  kemerdekaan
ketika Sin Po. koran berbahasa Cina yang pertama kali

menerbitkan lagu kebangsaan  Indonesia Raya serta banyak

O
1'Leo Survadinata, Kebudayaan Minoritas Tilonghoa di
Indonesia (Jakarta, FPT Gramedia, 1988), hal. Z.

11Dr‘s. Hidayat Z.M., Masvarakat dan Kedbudayaan Cina

Indonesia (Bandung: Fenerbit Tarsito, 1977), hal. 7-8.
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mendukung gerakan nasionalis.

Fengaruh Cina juga bisa dilihat pada sejumlah
arsitektur mesjid di Jawa, seperti Demak, Cirebon, dan
Jakarta. Hal ini disebabkan karena terkonsentrasinya tempat
tinggal mereka di kota—-kota utama Jawa, terutama sepanjang
pantai Jawa. Sosiolog G.W. Skinner babkan berargumentasi
bahwa pada abad 1% hanya ada satu masyvarakat Cina peranakan
yvang menetap di Jawalz.

Dalam bidang kesusastraan., sastra Cina peranakah
muncul menjelang akhir abad ke—-1%2 dan mencapai Zaman
keemasan pada tahun—tahun 1220-—an dan 1930-an. Sesunguhnvya
karya sastra merska Jauh lebih banyak dibanding karva

penulis pribumi Indonesia sebagaimana yang diidentifikasikan

oleh pakar sastra Indonesia modern, Frofesor A Teeuwl o
Karyva—karvya mereka meliputi novel, sandiwara., cerita

pendek, esai, dan cerita silat. Mengenai cerita Silat,
biazanya merupakan tarismahan dan popularitasnvya  telah
merangsanc cerita silat Indonesia pribumi, bahkan terdapat
kemirican antara karya—karya mereka dengan karya pengarang

ceritasilatT&onghDalq.

™

lLSuryadinata,op.cit.

léDede Oetomo, Sastra Cina Peranakan dalan Bahasa

Melayw, terj. {(Jakarta: Balai Pustaka, 1983), hal. 10.

4Suryadinata, op.cit., hal. 125.
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Namun demikian, sastra peranakan vyang kaya itu
sebagian besar diabaikan oleh kebanyakan Indonesianolog
Barat (teristimewa Belanda) dan kritisi sastra Indonesia
sendiri karena bahasa vyang digunakan oleh para penulis
peranakan generasi' sebelum perang ini dikenal sebagai
"Melayu Rendah" dan dianggap bermutu rendahlﬁ.

Setelah peristiwa G 30 S/FKI 1965, ada dorongan yang
lebih besar terhadap penulis peranakan ini untuk
berasimilisi dengan masyarakat Setempatié. Frestasi méreka
paling menonjol dalam bidang kritik sastra, puisi dan  fiksi
populer. Beberapa nama yang populer adalah kritikus Arief
Budiman, penvair Abdul Hadi W.M., novelis Marga T & Mira W.

Golongan minoritas ini juga amat berarti dalam bidang
ekonomi sebab ssbagian  besar dari mereka hidup dan
berkecimpung dalam ssktor terssebut. Christian Wibisono
bahkan menyebut merska sebagai pemegang tampuk perekonomian
di Indonesia. Sebagai gambaran, sampai akhir 1991, pemilikan
saham warga ksturunan Cina di  bursa saham Jakarta dan
Surabaya mencapai 73% meskipun Jjumlah mereka kes2luruhan

hanya 5,81 juta jiwa atau hanya sebesar 3,54 darl populasi

q
1“Ibid., hal. 101.

161bid., hal. 106.
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pendudukInanesial7,

Mengenai keberhasilan 1ini, Menteri Dalam Negeri
Singapura Wong Kan Seng dalam pidato pembukaan Konferensi
Etnis Cina Asia Tenggara (21-23 Januari 1994) menyebutkan
bahwa para taipan keturunan Cina ini bertindak semata-mata
sebagal pengusaha dan warga negara masing—masing. Mereka
akan tetap menanamkan modal di mana saja mereka bisa
mendapat untung dan mereka berbisnis bukan atas dasar
hubunganetnis1

Jauh sebelum pembenaran Mendagri Singapura itu

terhadap keberhasilan bisnis etnis Cina, FPresiden Sosharto

dengan pemerintahan 0Orde Raru pernah .mencoba bersikap
positif dengan mempergunakan modal dan kemampuan
kewiraswastaan orang—orang etnis Tionghoa daripada
. . 12
menyingkirkan mereka .
Namun setelah pelaksanaannya, kerja sama ini
menghasilkan gejala yang disebut "cukongisme", vaitu bentuk -

hubungan di mana pengusaha etnis Cina menyediakan modal dan
keahlian wiraswastanya sementara partner etnis Indonesia
menyediakan nama dan kedudukan. Kerja sama 1ini memberi

kesan "“pembauran' sebagai kambing  hitam, sementara dalam

17...,"Mereka Makin Loyal" Sinar, 31 Januari 1994, hal.
1i7.
lBIbid.
19 N . - .
Mely G. Tan, "Masalah Mayoritas—Minoritas di

Indonesia" dalam Prisma No. 8, Agustus 1974, hal. 38.
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kehidupan sehari—-hari pembauran masih menjadi masalah,
sehingga Fresiden Soeharto akhirnvya menetralisasikan
himbauan tersebut agar masalah pembauran jangan

dibesar~besarkan20.

Sebagian dari mereka telah lama menetap dan menjadi
warga negara, sehingga berupaya untuk melakukan adaptasi
dengan lingkungan dan budaya di mana mereka tinggal. Froses
penyesuaian’yang terjadi melalui interaksi  1ini  mengarah
kepada akulturasi dan asimilasi di mana proses  keduanya
melibatkan dua budaya yang berbeda. Namun‘-kmmunikasi antar
budaya cenderung diwarnai eoleh stereotip, prasangka, dan
diskriminasizl,

Sehubungan dengan masalah etnis Cina di  Indonesia,
Skinner menyebutkan bahwa golongan stnis Cina adalah

golongan minoritas kebangsasan yang telah lama menjadi obyek

22
L

prejudice {prasangka) dan diskriminasi®".
Terlepas dari pendapat Skinner, banvyak pengamat
masalah Cina di Indonesia berpendapat bahwa masalah etnis

tersebut cukup serius. Ini terbukti dengan adanva sejumlah

2

LODFS. P. Hariyono, Kultur Cina dan Jawa: Pemahaman
Menuju Asimilasi Kultural (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan,
1724}, hal. 16.

1Larry A. Samovar & Richard E. Forter, Intercultural

Communication: A Reader (Belmont, California: Wadsworth
Publishing Co.,1985), hal. 285.
22

G. William Skinner, The Chinese Minority (New Haven,
Connecticut: HRAF Press, 1%9463), hal. 97. ‘
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tindakan kekerasan, bentrokan fisik, serta serangkaian

tindakan ekstrem lainnya baik pada zaman sebelum Froklamasi

-
T

R

Kemerdekaan RI maupun sesudahnya~.

FPeristiwa—peristiwa tersebut antara lain: kegiatan
anti Cina oleh Serikat Dagang Islam (1911), peristiwa Kudus
{1918B), kegiatan anti Cina pada masa revolusi, peristiwa
Tangerahg (1246, Jabar—-Yeogya—-Jatim (19&63), Aceh,
Solo-Semarang dan sekitarnya (1980}, Tanjung Priock(1984),
Surabaya (1986), dan Fekalongan (1989) .

Kondisi di atas inilah yang menarik bagi penulis. Pada
satu sizi, film Cina mendapat tempat tersendiri dalam hati
pemirsa Indonesia. Sementara pada sisi lain, etnis tersebut
belum sepenuhnya berasimilasi dan mensrima  serta diterima
oleh penduduk asli Indonesia sementara peran stnis  tersshut
dalam besrbagai bidang kehidupan., terutama se20i  ekonomi tak
pat diabaikan begitu saja. Feluang kekustan etnis Cina ini
mau  tak mau mesti dimanfaatkan bagi kemajuan republik
tercinta ini.

Fesan film memang tidak mampu mengubah sSecara
langsung sikap penonton  terhadap etnis Cina, namun  film
mengakomodasi pesan budaya suatu bangsa dan  perlahan—lahan
mempengaruhl kognisi penonton untuk berpikir mengenai sisi

positif budaya yang ditampilkan pada layar, sehingga lambat

2

Lo

Hariyono, op. cit., hal. 13,
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laun mengikis stereotip negatif yang ada dalam benak mereka.
Tapi, sikap penonton terhadap film yang menggambarkan budaya
etnis lain bukan melulu menjadi penyebab tunggal
terbentuknya sikap terbadap etnis tersebut. Selain sikap
terhadap film, masih ada sekian banyak penyebab terbentuknya

suatu sikap negatif atau positif terhadap etnis lain. Jadi,

]

ikap penonton terhadap film Cina bukan satu-satunya

i

penyebab terbesntuknya sikap asimilatif atau antipati
terhadap etnis Cina. Namun dalam penelitian ini, hanvya
dibatasi pada sikap terhadap film Cina. yvang tsngah menjadi

gejala fenomenal saat ini.

2. Permasalahan

Berdasarkan latar belakang di atas, ada dua hal yang

fods

saling terkalit, vyaitu Sikap Fenonton Indonesia terhadap Film

Cina dan Sikap Mereka terhadap Etnis Cina. MNamun penulis

p]

juga tertarik untuk mengamati apakah penonton film Cina itu
berpendapat bahwa film Cina mencerminkan realita kehidupan

etnis Cina di ini.

in

Dari ketiga hal tersebut, dapat dirumuskan
permasalahan dalam skripsi inil sebagai berikut:
Bagaimana sikap penonton Indonesia terhadap Film Cina dan
=ikap merska terhadap Etnis Cina itu sendiri? Lalu bagaimana
hubungan antara kedua sikap tersebut? Apakah penonton

berpendapat bahwa film—Tfilm Cina yvang ditayangkan pada lavar
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kaca dan layar lebar di Indonesia itu mencerminkan realita
kehidupan sehari—-hari etnis tersebut di sini? Dan apakah
yvang terjadi jika hubungan kedua sikap tadi diamati
berdasarkan opini penonton apakah film Cina mencerminkan

kehidupan etnis Cina atau tidak?

3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penalitian ini adalah:
a. mengetahui bagaimana sikap penonton Indonesia  terhadap
Film Cinaj

b. mengetahui bagaimana sikap penonton Indonesiza  terhadap

c. m2lihat hubungan kedus Sikap‘terzebut;

d. mengetabul opini penonton Indonesia bila film Cina  1tu
mencerminkan kehidupan etnis Cina di Indonesiag

2. mengamati hubungan kedua sikap tersebut berdasarkén opini
penonton apakah film Cina mencerminkan realita  kehidupan

etnis Cina Indonesia.

4, Signifikansi Penelitian

A. Signifikansi Akademis
Fermasalahan dalam skripsi ini merupakan bidang
komunikasi yang menggunakan pendekatan psikologi sosial
dalam kerangka teori. Diharapkan hasil penelitian ini

bisa memberikan sumbangan bagi studi komunikasi vyang
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menggunakan pendekatan disiplin (lain yaitu psikologi
sosial, terutama studi mengenai sikap yang berkaitan
dengan komunikasi massa.
B. Signifikansi Praktis‘

Bagi pihak-pihak yang berwenang menyiarkan film Cina,
diharapkan hasil penelitian ini bisa wmemberi sedikit
sumbang saran dalam penentuan pola siaran film Cina agar
biéa bermanfaat maksimal bagli masyarakat penonton film
Cina, khususnya, serta masyarakat pada umumnya. Fenulis
berharap sedikit banyak hasil penelitian skripsi ini bisa
mendukung  penulisan sejenis m@mengenai  asimilasi  kedua

budaya tersehbut.
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BAB 1l

KERANGKA TEORI

1. Film sebagai Sarana Komunikasi

"Kegilaan vyang menyenangkan bagi hidup berjuta
manusia," kom;;tar kritikus film Gilbert Seldes (1924) atas
film komedi bisu Charlie Chaplin. Untuk pertama kali daiam
sejarah perfilman, film tanpa bicara itu sukses mengesankan
para penonton dan yang terpenting  film i1tu dikatakan
sebagal perwujudan impian perfilman Amerika, akar perfilman
dunia. Seiak penelitian mengesnai cikal bakal film tahun 1824

oclsh Feter Eagetﬁ « Tilm Chaplin berhasil memperhalus tehnik

pembuatan film, sehinggs film terlihat sempurna meski tanps

Fenslitian tentang film terus berlanjut  hingga kini.

i

Begitu banvyak yang meneliti dan mengomentari semua  az=pek

L

Ffilm, tapi tidak banvak vang mencoba mendefinisikannva.
Salah satu definisi vang tercantum dalam buku  pegangan

kcmunikasi adalahs

Film, as generally defined, 1s a serites of Ilnages
alone or with sounds, existing in a predetermined
interrelationship and stored on some sorl of fFflextble
plastics base that can be displayed USING

L4J05eph R. Dominick, The Dynamics of Mass Comnunication

(New York: Random House, 1983), hal. 13Z8-139.

17
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standardized eqgutl pment ©

Definisi di atas bersifat tehnis, namun film juga
merupakan hasil kreasi para pembuatnya. Berikut adalah
definisi yang lebih menekankan film sebagai kreasi seni:
film merupakan sarana pengungkapan daya cipta dari beberapa
cabang seni é;kaligus dan produknya biasa diterima atau
dinilai sebagail layaknya karya senizé.

Apabila kedua definisi tersebut digabungkan, maka
muncul pengertian baru mengenai film: bahwa film merupakan
rangkaian gambar baik dengan atau tanpa suara vyang bisa
dipertunjukkan dengan alat tertentu di mana film akan
dinilai sebagail karya seni pengungkapan karya cipta manusia.

Jika definisi baru ini dianalisa dengan model dasar
komunikasi David K. Berlo, maka akan menghasilkan: pembuat
film (source) mepertunjukkan gambar dengan atau tanpa
suara {(message) melalui perangkat feréentu {channel) kepaﬁa
penonton (receiver) untuk dinilai/diterima {(effect}. Dalam
lingkup komunikasi, film vyang berupa gambar dengan atau

tanpa suara ity merupakan elemen pesan dalam kegizatan

=34

25Henry 5. Breitrose, “"Film as Communication” dalam
Tthiel de Sola Pool, F.W. Frey, W. Shramm , N. Maccoby, E.B.
Farker, Handbook Of Communication {(Chicago: Rand MchNally
College Publishing Co., 1973), hal. 539.

LbM, Alwi Dahlan, "Film dan Spektrum Tanggung

Jawab Komunikasi Massa” Jurnal Penelitian Komunikasti
Pembangunan no. & (Jakarta: Badan Litbang Deppen RI, 1980),
hal. 39.
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komunikasi. Bahkan film itu sendiri’ merupakan kDmunika5127.
Oleh karena itu, tepat jika permasalahan ini dibahas dalam
bidang komunikasi.

Apabila permasalahan ditempathkan dalam wadah
komunikasi, yaitu dengan mengaplikasikan model komunikasi
verbal Harold Lasswell (”...who says what to whom n  which
channel wtth what effect28”) ke dalam permasalahan, maka
terurai sebégai berikut:

who

pembuat film Cina

says what pesan film Cina

to whom : penonton Indonesia

with what effect: bagaimana sikap penonton Indonesia

terhadap film Cina dan sikap merska
terhadap etnis Cina.

Konsep ‘komunikasi® amatlah sulit wuntuk didefinisikan
karena sifatnya vyang menyangkut berbagai disiplin ilmu.
Kekompleksan komunikasi menjadikannya abstrak dan memiliki
berbagai makna. Frank E.X. Dance {1976} berhasil
mengumpulkan 1246 definisi dan mengealompokkannya ke dalam 15

=
Lomponen konsep; tiga di antaranya adalah‘qz

£7de Sola Pool et all, op. ctt.

e
“Bwerner J. Severin & J.W. Tankard, Communication
Theories: Origins, Methods, Uses (MNew York: Hasting House,

127%2), hal. 30.

LqFrank E.X. Dance, "The Concept of Communication,”
Journal of Communication (1270}, hal. 201-210.
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—Interaction, even on the blological level, is a Rind of
communication; otherwise common acts could not occur;

-Communication is the process that links discontinuous
parts of the living world to one another;

~In the main, communication has as its central interest
those behauvioral situations in which a source transmits

a message to a receiver(s> with concious tntéent to
affect the latter’s behaviors.

Dari ketiga definisi di atas, ada tiga konsep sentral,
yaitu: interaksi (interaction), menghubungkan (links), dan
bertujuan (intentional). Kalau ketiga konsep tadi digabung
menjadi satu pemahaman, maka akan menghasilkan pesngertian
bahwa komunikasi merupakan interakszsi yang menghubungkan
semua bagian dunia yang terpisah satu sama  lain di mana
interaksi ini bertuiuan mengubah perilaku,

Kategori definisi komunikasi dari Severin dan  TVankard

TN

akan lebih memperjelas pengertian di atas

- definisi yang menskankan hal berbagi (sharingl;

. definisi yang menskankan pengaruh yang disengajas
definisi yang memasukkan segala bentuk pengaruh  dan
tindakan atau tanggapan (respons) dengan atau tanpa
maksud. '

Lo B b

Eerdasarkan pengelompokan Dance dan kategori Severin
dan Tankard, komunikasi memilikl aspek interaksi dengan ataun
tanpa maksud serta berpengaruh di mana pengaruh bisa
mengubah perilaku. Mengenai pengaruh ini, Everett M. Rogers

menyebutkan bahwa pengaruh bisa berupa tambahan pengetahuan,

-

-
)Severin & Tankard, op.cit., hal. 5-7.
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perubahan sikap, serta perubahaﬁ perilaku.

Fembicaraan mengenai komunikasi dan film tak luput
dari konsep perantaranya, yaitu komunikasi massa. Komunikasi
massa, sebagai salah satu bentuk komunikasi  yang memiliki
turunan berupa konses film didefinisikan EBittner sebagai
peEsan yang dikomunikasikan melalui media massa pada sejumlah
besar Drang31, Sementara menurut Jalaluddin Rakhmat,

komunikasi massza diartikan sebagai Jenis  komunikasi  yvang

ditujukan kepada sejumlah khalayak yang ter

n
1]
[wp
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i
g
m
1t
n
=
o]
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- |

dan anonim melalui media cetak atay elektronis sshingg

pesan yang sama dapat diterima secara serentak dan sesaat’™ .

1w

Berdasarkan pengsrtian mengenai komunikasi di  atas,

komunikasi massa memiliki  pengarubh  atau efek. Sejarah
penelitian mengenail ==k komunikasi massa menqungkapkan
nasang sirut kekuaatan media -—dari  kekuatan media massa

kepada pengaruh media massa yang minimaibdan terbatas, .dan
Lembali lagi pada media massa yang perkasa.

Fada tahun 1937, The Institute for Propaganda
menganalisis tehnik—tehnik propaganda yvang dipergunakan oleh
radic. kKetakutan terhadap propaganda Ferang Dunias I ini juga

mengilhami disertasi Harold Lasswell (1940). Ini melahirkan

&lJ.R. Bittner, Mass Comnunication: An  Introduction
{Englewood Cliffs: FPrentice Hall, 1980), hal. 10.

““Jalaluddin Rakhmag, Psikologi Komunikasi {(Bandung: FT
Femaja Rosdakarya, 1991), hal. 188.
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apa yang disebut Melvin DeFleur (19735) sebagai
stimulus-response iheory di mana media menyajikan stimuli
vang perkasa yang mampu membuat individu lepas kontrol.
Namun penelitian eksperimental yang dilakukan Carl I.
Hovland dan kawan—-kawannya(1949) pada tentara vyang diberi
stimulus berupa film menghasilkan kesimpulan bahwa film
memang efektif untuk menyampaikan pesan, tapi tidak mampu
mengubah sikap secara langsung. Hovland menyebutnya sebagai
sleeper effectzz. Rahkan penelitian Faul Lazarsfeld mengenai
pengaruh media massa dalam kampanye Femilu 1940 pada

MaASca

’-d
D]

perilaku memilih menghasilkan  Jjawaban bahwa  med

hampir tidak berpengaruh sama sekali'a.

(]

Media massa memang itidak dapat mempengaruhli  orang
untuk mengubah sikap, tetapi media massa cukup berpengaruh
terhadap apa vang dipikirkan DraHQES. Ini berarti media massa
berkemampuan untuk menimbulkan perubahan kognitif dalam diri
individu, seperti yang dikemukakan oleh Mawuwell E. McComb
dan Donald L Shaw {(1972) dalam pendekatan agenda setting.

Mengenai efek media ini; Klaper (1940) membuat lima

eneralisasi, dua di antaranvas:
g E

—
T

”éSeverin & Tankard, op. ctt., hal. 1471467,

4Rakhmat, op. c¢ilt., hal. 198.

9

I3
Ibid. ,hal. 200,
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1. Pengaruh komunikasli massa diantarai:- oleh faktor-
faktor seperti predisposisi personal, proses selek-
tif, dan keanggotaan kelompok.

2. Karena faktor—faktor ini, komunikasi massa biasagya
berfungsi memperkokoh sikap dan pendapat yang ada~".

Film, sebagai salah satu jenis komunikasi massa, Jjuga
mengalami dilema efek. Jika penelitian Hovland menyebutkan
bahwa film hampir tak berpengaruh terhadap sikap dan tingkah
laku manusia atau juga ketika Colin Fraser menulis laporan
mengenai kegagalan film untuk memotivasi penduduak di dusung}
Afrika untuk bertindak menghindari bahaya lalat tse—tsej
tidak demikian dengan Bernard Berelson yang berpendapét
bahwa: suatu jenis film tertentu akan mempunyal dampak atau

pengaruh tertentu terhadap sekelompok orang tertentu  pada

7

kondisi tertentu” .
Fendapat Berelson didukung olesh Jd.F.Meyer vang

bdd

mengatakan bahwa: ... films, to be more precise feature
films, exert the most powerful itnfluence in our lives, an

influence which in all probabilitly is stronger that wielded

=
o
»”

by radio and press
Adanya perbedaan pendapat itu wajar dalam studi

ilmu—ilmu sosial karena pendapat iftu muncul  dengan alasan

FORakhmat, op. cit., hal. 232.

-

*7Bittner,op.cit. , hal. B07-543.

&BJ.P. Meyer, Soctology of Film (New York: Arno Press,
1972), hal. 12.
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masing-masing, namun satu hal yang perlu ditekaﬁkan di sini
adalah pengaruh kondisional, yaitu menyangkut gejala pada
kondisi atau keadaan tertentu untuk memperjelas persoalan.
Dléh karena itu, diperliukan variabel baru vyang kiranya
mampu mengatasi ketidakjelasan yang bersumber pada faktor
kondisional. Apalagi karena penelitian efek media massa
selalu dikaitkan dengan sikap dan pendapat, maka dibutuhkan
vafiabel lain yang disebut variabel kontrol. Sesual dengan
permasalahan, maka variabel kontrol yang dimaksud adalah
opini atau pendapat penonton Indonesia apakah film Cina
mencerminkan kehidupan etnis Cina atau tidak.

Variabel baru ini berangkat‘ dari kutipan p=ndapat
Kracauer oleh Salim Said "...film dibuat untuk orang

banvak. Karena memperhbitungkan selera orarng banyak, Tilm

. . 2Y
beranjak dari masyarakat

T
i}
-
=
i

2. Sikap dan Teori Konsistensi Kognitif
Konsensus mengenai definisli sikap sesungguhnya masih
amat rendah, sehingga setiap pengguna konsep 1ini cenderung

menciptakan definisi baru yang berbeda dari definisi vang

QQSalim Said, “FParfilman Indonesiazs Suatu Tinjauan

Sosinlogis” (Skripsi Sarjana, Fakultas Ilmu—ilmu Sosial
Universitas Indonesia, Jakarta, 1974), hal. 320.
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pernah ada sebelumnya40. Menurut L.oudon dan Bitta,
sebenarnya ada lebih dari 100 definisi. Salah satu definisi
digunakan sebagai pedoman dalam penelitian ini: "Sikap atau
attitude merupakan kecenderungan untuk memberi respon secara
khusus terhadap orang. obyek, dan gagasanql"

Ada juga ahli yang mengajukan definisi sikap menjadi
dua kelompok: pertama yang memiliki variabel tersembunyi dan
lainnya menekankan pada faktor yang dapat diamati, saperti

dilakukan DeFleur dan Westie (19&%3). Atau Fishbein vyang

mendefinisikan sikap hanya ssbagai afek positif dan negatif

(1263).
Terlepas dari perdebatan mengenati konsep sikap,
kebanyakan definisi mengacu pada  sifat multi dimensi,

sepertl definisi Zimbardo dan Ebbesen (1970):

The affective component consists of fo3 person’ s
evaluation of, liking of, or emotional response to,
some object or person. The cognitive component has
been conceptualized as «a person’s belief aboul, or
factual knowledge, the object or pETSON. The
behavioral component involves the persozgs overt

behavior directed toward the object or person -

Dari pemahaman konsep sikap di atas, diketahul bahwa

.

495tan L. Albrecht, Darwin L. Thomas, & Bruce A.
Chadwick, Social Psychology (Mew York: FPrentice Hall, 1980},
hal. 194.

41Dra. Ilya Sunarwinadi, MA, Komuntkasi Antar Budaya
{Jakarta: Pusat Antar Universitas I1lmu—ilmu Sosial
Universitas Indonesia), hal. 3%2.

42

Kurt W. Back et all, Social Psychology (New York: John
Wiley & Sons, Inc., 1977}, hal. 240.
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bermakna jika diwujudkan dalam bentuk bentuk pernyataan

perilaku, baik lisan maupun tulisan.Jadi, sikap itu disertai

—y
3

kecenderungan untuk bertindak4” walaupun Secord & Backman

menyebutkan sikap hanya mengarahkan, bukan menentukan

tindakan44.

Lebih lanjut, McDavid & Harari mengidentifikasikan

adanya lima karakteritik utama sikap :

1. memiliki obyek: manusia, benda, atau peristiwajg

. memiliki arah: positif— negatif, suka—tidak sukajg
. motivasional dan evalusionalj

. relatif stabilg;

. dipelajari

(5 RE-N

Karakteristik terakhir bahwa sikap ini dipelajari; hal
ini terjadi dalam kontesks budaya. Oleh karenanya, sikap
mencerminkan ketudayaan4é, Jika sikap ini datang dari dqa
individu dengan  karakteristik budaya vyang berbeda, maka
interaksi keduanya akan se2lalu terbuka terhadap
ketidakserasian karena bubungan antar pribadi dan 'antafa
budava.

Samovar dan Forter mengatakan bahwa

komponen—komponen sikap dalam  hubungan antar budaya vang

=
4“Dr. W.A. Gerungan Dipl. Psych., Psikolog? Sosial
{Bandung: FT Eresco, 1988), hal. 14%.

44A1brecht et all, op.cit. , hal. 196.

a . 3
4 McDavid & Harari. op. cit., hal. 129-131.

bSunarwinadi,op.cit.
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dapat menimbulkan konflik adalah etnosentrisme, stereotip,
serta prasangka47. Etnosentrisme adalah kecenderungan untuk
memandang orang lain secara tak sadar dengan menggunakan
kebiasaan kita atau kelompok kita sebagai ukurannya. Kita
menempatkan kelompok ras, etnis, maupun sosial kita pada
pusat dunia kita serta menilai orang 1lain berdasarkan hal
itu.

Sterentip merupakan suatu keyakinan yang terlalu
digeneralisasikan, terlalu dibuat mudah, disederhanakan atau
dilebih-lsbihkan mengenai suatu kategori atau kelompok orang
tertentu. Dalam sikap terhadap kelompok ras. atau etnis,
komponen kognitif sikap biasanya mengacu pada stereotip.

Sementara prasangka adalah sikap kaku terhadap suatu

«

kelompok manusia berdasarkan keyakinan atau prakonsepsi yang

n
1)
fead
W

h.Seperti  yang dikatakan Sunarwinadi  bahwa pengaruh
terburuk stersotip dan prasangka adalah baﬁwa keduanya dapat
menysbabkan  keomunikasi  antar budaya tidak terjadi  atau
berakhir pada konfrontasi dan konflik terbuka48.

Kembali pada tujuan penelitian ini, zalah satu vyang

ingin dilihat adalah bagaimana sikap penonton terhadap etnis

47Lar‘ry A. Samovar, Richard E. Porter,& Nemi C. Jdain,
Understanding Intercul tural Communication (Belmont,
California: Wadsworth Publishing Communication, 1981), hal.

122-123.

BSunarwinadi, op.cit., hal. 42-464.
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Cina. Pengukuran variabel ini dilakukan dengan skala Jarak
sosial. Dalam ilmu sosial, konsep 1ini dipakai untuk
menunjukkan sampai seberapa jauh anggota kelompok menerima
orang lain di luar kelompoknya {atau suku bangsa lain)
sehagai partner dalam beberapa konteks hubunganqga

Atas dasar ini, untuk mengetahui jarak YAang
diperlihatkan anggota kelompok dalam interaksinya dengan
kelompok lain dipesrgunakan skala sikap Bogardus. Skala ini
mengukur sikap dengan cara mengukur derajat-—derajat diterima
atau ditolaknya wakil—-wakil perorangan dari kelompok rasial.
Sikap dibedakan atas sikap—sikap yang menyukal yang
menunijukkan kecendesrungan untuk | berdekatan Sementaré
sikap-sikap tidak menyukail vang memperlihatkan kecenderungan
berjauhan atau memusuhi. Untuk penelitian ini, akan
digunakan skala PBogardus yang telah disesuaikan ol=ah
Vradenbregt dan Ropsmalawati dengan kondisi di - Indonesia
{(1977) ketika mereka meneliti jarak sosial beberapa suku
bangsa di Indonesia.

Seperti vyang telah disebutkan sebelumnya bahwa
penelitian ini menggunakan variabel kontrol berupa Opini
Fenonton Indonesia bila Film Cina mencerminkan Kehidupan

Etnis Cina. Dengan demikian terdapat tiga variabel. GBGuna

49Jacob Vredenbregt, Roosmalawati, "Suatu Peneslitian

Jarak Sosial" dalam Jurnal Penelitian Sostal no. 4 tahun II
(Jakarta:FIS UIl, 1977), hal. &60.
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’menghubungkan ketiganya, digunakan teori Konsistensi
Kognitif.
Teori ini merupakan pendekatan vyang berakar pada

studi psikologi sosial, namun besar peranannya dalam bidang

komunikasi sebab menyangkut masalah pesan, informasi, dan
. B L . .

persepsi .« Dalam teori ini, dibahas bagaimana pesan dan

informasi membentuk serta mengubah sikap individu. Teori ini

berguna untuk menentukan kondisi apa yang menyebabkan

perubahan sikap serta memprediksikan sifat perubahannva

(sifat positif/megatif). Singkatnva, menurut teori
Konsistensi Kognitif, sikap Sesedrang mengenail dinia
merupakan hasil dari kondisi kess=imbangan atau

_ : 51
ketidakseimbangan .

it}

Ferkembangan teori Konsistensi Kognitif dimulai pada
pertengahan tahun 1740-an ketika Fritz Heider memperkenalkan
konsep Keseimbangan (Balance Thoeryj. Ide Heider dilengkapi
cleh Theodore M. Newcomb (1953) dengaﬁ Symetry Theory vyang
menggunakan  komunikasi  sebagai konteks teori. Kemudian
berdasarkan dua konsep awal tadi; Osgood dan Tannenbaum
{19595} menambahkan ide mengenai  tehnik pengukuran dan

pirediksi hasil dalam Congruity Thecory. Perkembangan terbaru

O .
S'Stephen W. Littlejohn, Theories of Human Communication

(Belmont, California: Wwadsworth Publishing Companyl}, hal. 7.

a1
Ibid. y hal. 1492,
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datang dari Leon Festinger (19537) denéan Cognitive Dissonace
Theory .

Teori—teori ini berangkat dari asumsi bahwa manusia
cenderung mencari kesesuaian dalam kognisi merekas sehingga
bila terjadi ketidaksesuaian, ketidakseimbangan,
ketidakkonsistenan, hal ini menyebabkan ketegangan
psikologis atau ketidaknyamanan dalam dirinya vyang lalu
memotivasinya untuk mengurangi keadaan tidak konsisten 1tu

| a2
sebagai usaha mencapai keadaan konsisten .

Dari asumsi di atas, Leon Festingesr mengembangkan
premis sebagai berikut: disonansi menimbulkan ketidaknyaman—
an secara psikologis dan memotivasi individo antuk:

1. berusaha mengurangi disonansi dan mencapail konsonansig

2. menghindari situasi dan informasi  yang dapat menambah

. i)
di=onans1i o
Selanjutnya, Festinger Jjuga menganalisa penyebab
. . ) 54
disonansi dan cara menguranginya .
Disonansi bisa disebabkan tiga hal:

1. ketidakkonsistenan logis;

Z. ketidakkonsistenan antara sikap dan tindakan atan antara

52 . ,
Severin & Tankard, op. cit. 4 hal. 154.

““McDavid & Harari, op.cit. ., hal.145.

54David L. Loudon & Albert J. Della Bitta, Consumer
Behavior, fourth edition {(McGraw Hill, Inc., 1993) .

hal.431-432.
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dua tindakan;
Z. harapan vyang tak tercapai.
Individu yang mengalami disonansi kognitif memiliki
tiga Caré untuk menguranginya:
1. rasionalisasij;

m

i
fed
in
r+
1
i

2. mencari informasi tambahan yang mendukung atau  k

13

dengan tindakannya;

T. melenyapkan atau mengubah elehen— elemen disonan dengan
melupakan ataun menskan elemsn—elemnen tersebut atau
mengubah sikap.

Seperti disebutkan cieh Festinger, salah satu ucsaha
manusia  untuk mengurangi  keadaan disonan ini adalah

perubahan sikap. Dalam keadaan tidak s=imbang, perubahan

sikap mudah s=kali terjadi; ". .. in an unbalanced situation,
' p n!-;}5
attitude chamge occurs most easily. .. o
Dalam perkembangannya, model teari Konsistensi

Kognitif tidak hanya membahas mengenai perubahan sikap, tapi

s
juga menyangkut masalah konstansi atau ketetapan sikap é.
Ketetapan maksudnya ketahanan terhadap pengaruh pesan

vang dapat mengubah sikap dan tetap bertahan pada sikap

semula. Ini sesuai dengan apa yang dikatakan Dennis McQuail,

55
“YErwin P. Bettinghaus, Persuasive Communication {San
Fransisco: Rinshart Press, 1268), hal. 6%9.

5
©rbid. , has. 141.
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bahwa efek pesan yang terjadi bisa berupa peneguhan sikap
37
dan pendapat yang ada™ " .
Berkaitan dengan permasalahan, model teori Konsistensi

Kognitif ini dapat dipergunakan untuk menjawab pertanyaan

penelitian karena teori tersebut dapat dimanfaatkan dalam

penelitian komunikasi massa: .. .nmass communication research
is concerned, in past, with how IiIndividuals deal with
discrept or inconsistent information, which 50 often

presented with the purpose of bringing about attitude‘
changeSB.”

Karena film merupakan salah satu  bentuk kDmunik;Si
massa, maka permazalahan‘ﬁengenai sikap terhadap film dépat
dibahas dengan pendekatan Konsistensi Fognitif.

Mamun, seperti yvang dilakukan ﬂ, Furgon I. Hanief
dalam penslitian skripsi berjudul "Fengaruh Iklan Kaset pada
Sikap Felanggan terhadap Iklan terssbut berdasarkan
Kekuatan Hubungan Pelanggan dan  bukan Felanggan dengan
Produk yvang Diiklankan'" (FISIP UI, 1987), perlu dilakukan
modiTikasi terhadap model Konsistensi Kognitif yang ada agar
dapat dimanfaatkan untuk menjawab permasalahan SECara

teoritis dan maksimal. Hanief melakukan modifikasi dengan

mensubstitusi elensn—elemen dengan variabel—-variahel

a3
7Rakhmat, op.ctt. , hal. 199.

5BSEverin & Tankard, op.cit. , hal. 155,
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permasalahan.Demikian juga yang dilakukan dalam penelitian
ini.
Model vyang dimodifikasi merupakan model Heider,

seperti yang dapat dilihat di bawah ini:

=

0« X
Lambang 'F° merupakan indiwvidu, ‘0 adalah indiwvidu lain
atau kelompok, sedangkan “X° dapat berupa benda atau

peristiwa. Baris yang terdapat antar  lambang menunjakkan

hubungan.

59
Model ini memiliki dua macam hubunoan

Ha

4

1. hubungan unit:
saty 2lemen lebih tampak berkaitan satu sama  lain atau
tidak berkaitan. Hubungan ini  positif  jika  terdapat
elemen—=2lemen yang berkaitan dan sebaliknya negatif  Jika
tidak berkaitang

2. hubungan ssntimen:

penilaian seseorang  terhadap suatu hal. Sebagaimana

hubungan unit, hubungan sentimen dinyatakan positif untuk

3 . A . .
L—"l"‘leu"vln E.Shaw, Fhilips K. Costanto, Theories of Social

Psychology, Znd ed.{Tokyo:McGraw Hill International Book
Communication, 1922}, hal. 14.
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penilaian menyukai, membutuhkan, dan negatif untuk
penilaian tidak suka, menolalk, tidak mendukung. Namun
derajat hubungan ini tak dapat ditunjukkan.

Berdasarkan rumusan permasalahan, terdapat tiga
elemen: Fenonton (F), Film Cina (X)), dan Etnis Cina (0).
Apabila kita mengkaji hubungan antar ketiga elemen, maka
diketahui bahwa hubungan uwunit terjadi antara film Cina
dengén etnis Cina. Hubungan dinyatakan positif bila film
berkaitan dengan etnis sementara negatif jika tak terdapat
kaitan antara film dengan etnis.

Hubungan sentimen menghubungkan elemen penonton denjgan
film Cina dan penonton dengan etnis Cina. Hubungan Penonton
dengan film Cina terdapat dua alternatif, vyaitu dianggap

positift jika penonton menyukai film Cina  dan  dianggap

fln
i

nagatif jika tidak menyukai film Cina. Hubungan' eslsmen
penonton  dengan elemen einis Cina terdapat dua macam
hubungan sentimen: positif jika penonton mensrima Etnis Cina
sartanegatif jika penonton menolak. Apabila digambarkan

dalam model modifikasi, hubungan—hubungan itu meniadi:

Fenonton
(F}

Film Cina ,EtniéJCina
(X) ' (0
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Hubungan ketiga elemen dalam model mencerminkan variabel—
variabel permasalahan.

Hubungan elemen penonton dengan film Cina mencerminkan
variabel sikap penonton terhadap film Cina. Hubungan positif
terjadi jika sikap penonton terhadap film Cina positaf dan
hubungan bernilai negatif bila sikap terhadap film negatif.

Hubungan elemen penonton dengan eitnis Cina Jjuga
menggambarkan sikap penonton terhadap etnis Cina. Hubungan
menjadi positif jika sikap penonton terhadap etnis  Cina
positif dan jadi negatif jika sikap terhadap stnis negatif.

Hubungan film dengan sinis mencerminkan hubungan

ant

1

ira film Cina dengan etnis Cina menurut pendapat

{

penonton.Variabel kontrol positif jika pendapat  penonton

po=itif dan menjadi negatif jika pendapat negatif.

Fenontony
+ [ Sikap Penonton thd | Sikap Penonton| +
— | Film Cina thd Etnis Cina| —
+
Film Cina — Fendapat Penonton Etnis Cina

bila Film Cina
mencerminkan keshidupan
Etnis Cina

aplikasi model modifikasi dalam variabel permasalahan
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Pola—-pola keadaan seimbang tetap menggunakan model
Konsistensi Kognitif pada umumnya . Keadaan seimbang terjadi
bila ketiga hubungan bernilai positif atau dua negatif dan
satupasitiféo.

Fenonton yang bersikap positif terhadap film Cina,
untuk menjaga keseimbanganvya, maka penonton tersebut
cenderung memiliki sikap positif terhadap etnis Cina dan  ia
beropini bahwa film Cina menggambarkan kehidupan etnis Cina.

Mereka vang bersikap positif terhadap film Cina bisa juga

=]

menjaga keseimbangannya dengan ’bersikap egatif terhadap
etnis Cina dan beropini bahwa film Cina tidak menggambarkan
kehidupan etnis Cina.

Sedangkan penonton‘yang bersikap negatif terhadap film
Cina, untuk menjadi seimbang, maka ia cenderung memiliki
sikap negatif terhadap etnis Cina dan ia beropini bahwa fTilm
Cina menggambarkan kehidupan etnis Cina atauy alternatif lain
untuk menjaga keseimbangannya degngan bersikap positif
terhadap etnis Cina dan beropini bahwa film Cina tidak
menggambarkan kehidupan etnis Cina.

Seperti yang dikatakan Festinger pada premis kaduas
dari teori disonansi, bahwa jika terjadi disonansi, individu

tidak hanya berusaha mengurangi, tapi Juga wmenghindari

informasi yang bisa menimbulkan disonansi tambabhan. Ini

9]
6'élbreght et all, op.cit., hal. 207.
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terkait dengan apa yang disebut pola seleksi, yaitu suatu
gejala di mana seseorang menyensor dan memilih pesan—pesan
yang disukainyabl. Dengan demikian, penonton mengadakan
seleksi terhadap pesan film. Ia bisa saja menerima pesan
tersebut sebagai informasi, tapi tak terpengaruh oleh pesan

tersebut.

3. Hipotesa Teori

Untuk mencapai kessimbangan, individu bersikap positif

(=]

terhadap individu atau kel

di mana individa memandang keterkaitan antara  kedua obyek

sikapnya. Blternatif lain: sikap individu tarhadap kedua

4. Model Analisa
Dalam tujuan penelitian digebutkan bahwa ingin
diketahui hubungan antara kedua wvariabel: sikap terhadap

Tilm dan sikap terhadap etnis, maka dalam penelitian ini

tidak ditentukan variabel pengaruh dan terpengaruh sebab

1Burleigh Gardner, A4 Conceptual Framework for
Advertising (LChicago: Crain Communication, Inc., 1984}, hal
i4.
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A
D

variabel diasumsikan memiliki hubungan

simetrik. Dengan variabel kontrol, model analisa tergambar

sebagai

berikut:

sikap terhadap film {m—— sikap terhadap etnis

pendapat bila film mencerminkan kehidupan etnis

variabel kontrol

5. Definisi Konsep

5.1.

Sikap Penonton terhadap Film

Hal ini menunjukkan respon penonton terhadap peéan_
film. Sikap hanya akan dibatasi pada masalah
menyukai (kegemaran) dan memilih (preferensi). [Ciri
sikap adalah dapat bersifat positif atau nesgatif.
Dalam hal ini, sikap positif terjadi bila penonton
cenderung menyukal dan memilih menonton  film  Cina,
sehingga, berdasarkan penilaian, tingkat kegemaran
dan preferensi penonton terhadap film Cina cukup
untuk dapat dikatakan sebagai penggemar. Sedangkan
sikap negatif terjadi bila penonton cenderung tidak
menyukai dan memilih, sehingga tingkat kegemaran dan
preferensi  penonton  mendapat angka vyang rendah,

sehingga tidak dikatakan sebagai penggemar.
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Sikap Penonton terhadap Etnis Cina

Sikap imi diukur dengan skala sikap Bogardus
mengenai  jarak sosial. Sikap positif, yaitu
kesediaan penonton untuk berhubungan dengan etnis
Cina dalam skala tertentu. Sikap 3Jjadi negatif
jika penonton cenderung menolak menerima etnis Cina
dalam skala tertentu.

Opini Penonton bila Film Cina Mencermi nkan

Realita Kehidupan Etnis Cina di Indonesia

ek

=
E=

Yariabel kontrnol ini juga terbagi dalam kelompok:
yaitu opini positif vyang menyatakan  bahwa Tilm
menggambarkan kehidupan etnis, bahwa penonton  bisa
menemukan nilai—-nilai pesan fild dalam kehidupan
masyarakat stnis tersebut.  Sementara opini negatif
menyebutkan bahwa film tidak mencerminkan  ke2hidupan
etnis  karena apa vyang dilihat dalam film aleh
penonton tidak  mereka temukan dalam kehidupan

sehari—hari stnis terssebut.

i
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METODOLOGH

1. Operasionalisasi Konsep

Fada bab sebelumnya telah dikemukakan teori dan konsep
yang dimanfaatkan untuk menjawab masalah penelitian. Namun
tidak semua pengertian teori dan konsep dapat diukur secara
langsungbz.oleh sebab itu perlu dilakukan operasionalisasi.
dari tiap konssp guna menurunkan variabel-variabel yéng

berada dalam dunia konsep ke dalam dunia empiris.

Operasionalisasi  konssp atau  yang hiasas disabut
Working Definition merupakan usaha untuk memecah atau
menguraikan pengertian tesori dalam ssiumlah dimensi vyang
bisa diukur. Dengan  kata lain, ini @m2rupakan Semacam
petuniuk pelaksanaan  bagaimana caranya menguiur suatu
variabelés.

Dalam penelitian ini, tiap variabel yang diturunkan ke
tingkat empiris tidak dipecah, melainkan dipertajam
pengertian keempirikannya. Dalam rangka empirisasi pula,

konsep sikap yang merupakan konsepsi dari  semua  variabel

permasalabhan diturunkan menjadi:

2
6Lwim Van Zanten, Statistikae wuntuk Ilmu—ilmu Sosial

(Jakarta, PT Gramedia, 1982), hal. 13.

“Masri Singarimbun & Sofyan Effendi, Metode Penelitian
Surval Rev. ed. (Jakarta: LF3IES, 198%), hal. 4é6.
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1. kegemaran dan preferensi untuk variabel sikap terhadap
film;

Z. kesediaan berhubungan untuk variabel sikap terhadap
etnis;

Z. pendapat untuk variabel kontrol.

Hal ini berdasarkan pertimbangan kelaikan peramalan &
kemudahan pelacakan. The collection and evaluation of
opinton stdtements provide the best estimate of attitude&4.

Ferubahan sikap bisa berupa opini, persepsi afeksi
dan tindakan. Dari keempat alternatif, opini menjadi Dbyek
studi yvang paling banyak dikaji karena opini merupakan
evaluasi wverhal terhadap suatu obyek . MAanuUs1a, ‘ dan
peristiwa. An opinion is a wverbdalized evaluation of some
object, person, and eventésu Maka perubahan Dpiﬂi: bisa
dikatakan sebagai perubahan sikap dan nilai secara verbal.
Sifat verbal ini memudahkan pengukuran sikap dan pencarian
data.

Pengukuran itu sendiri adalah penggunaan aturan untuk
menetapkan bilangan pada obyek atau peristiwa . Fengukuran

menandai variabel dengan notasi hbilangan atas dasar vyang

64Bettinghau5, op. ctt., hal.18.

63, .
Ibid., hal. 17-18.
b&

Jallaluddin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikast
{Bandung: CV Remadja Karya, 198%9), hal. Z1.
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disebut skala. Skala yang ada sekarang ini ialah skala vyang
dikembangkan oleh 8% Stevens pada tahun 1946. Ia membagi
tingkat ukuran ke dalam empat kategori: nominal, ordinal,
interval, dan rasio. Berdasarkan kerangka teori pada bab
sebelumnya, maka pengukuran semua variabel termasuk
variabel kontrol dilakukan dengan skala nominal.

Skala nominal merupakan tingkat pengukuran vang paling
sederhana. Dengan skala ini, obyek-aobyek pengamatan dibagi
ke dalam himpunan—himpunzn yvang melihat apakah dua obyek

yvang diamati sama atau tidakb7. Pada ukuran ini tidak ada

1

asumsi tentang jarak maupun urutan antara. kategori-kategori.

"Angka" yang ditunjuk untuk suatu kategori tidak merefleksi
bagaimana kedudukan kategori tersebut terhadap kategori
lain, tetapi hanvalah sekedar label atau kodebe.

Skala ini cocok untuk semua variabel vyang memiliki
dua alternatif: positif dan negatif tanpa mgnjustifikaEi
bahwa satu kategori lebih daripada kategori lainm. 6Hngka
label yang akan dipergunakan dalam penelitian ini adalah
satu "1Y untuk alternatif positif damn "0" untuk alternatif

negatif.

Untuk wvariabel Gikap terhadap Etnis Cina memang

67Zanten, op. ¢it., hal. 18.

éBSingarimbun & Effendi, op. cit., hal. 10i.
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digunakan Skala Jarak Sosial Bogardus yang berarti
pengukuran dilakukan pada tingkat ordinal, namun dalam hal
ini hasil pengukuran tidak diasumsikan sebagai kelas—kelas
dengan derajat berbeda bila variabel ini dipetakan dalam
hubungannya dengan variabel lain. Konsep jarak ini baru akan
ditonjolkan hanya untuk menerangkan variabel itu sendiri,
terlepas dari hubungannya dengan variabel lain. Oleh sebab
itu, hasil pengukuran variabel ini tetap dikategorikan
"positif" damn "negatif".

Fenelitian ini memang menurunkan indikator atau  item
yang representatif untuk mawakili variabel dalam
nperasionalisasi  sebab dalam penelitian ini  hanya akan
dilihat satu atribut saja dari sstiap wvariabel. Hal ini
kiranya cukup memadai di mana dideteksi satu variabel ke
dalam satu atribut yang memiliki dua alternatif: positif dan
negatif.

Dengan demikian pengertian film Cina dalam penelitian
ini merupakan film—film yang menggunakan bahasa Cina atau
yvang memiliki atribut yang msnyangkut kecinaanji bisa berupa
film silat klasik atau kungfu modern baik yang diproduksi di
Hongkong. Taiwan, 8Singapura ataupun RRC. Film berbahasa
Inggris, namun apabila bertema mengenai kehidupan etnis
Cina atau beratribut kecinaan juga masuk dalam pgngertian di
atas. Kemudian, film—film tersebut bisa saja ditayangkan

pada layar kaca maupun layar lsbar.
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Sedangkan penonton yang menjadi responden adalah
mereka vyang tengah mengikuti satu atau lebih serial
dan/atau film lepas Cina di televisi atau menonton film
Cina Mandarin di bioskop pada saat penelitian berlangsung.
Sikap Penonton terhadap film Cina dioperasionalisasikan
sebagai kegemaran dan preferensi mereka akan film Cina.
Sikap menjadi positif jika responden cenderung menyukai film
Cina sehingga dapat digoloﬁgkan sebagai Fenggemar. Sikap
menjadi negatif apabila ia cenderung menyukail film Cina
dengan derajat kegemaran yang rendah. Tentunya ini dibantu
oleh perangkat penilaian.

Untuk istilah Etnis Cina, dimaksudkan adalah mereka
vang memiliki daranh keturunan Cina baik sebagai  kaum  totok
maupun kaum peranakan yvang berdiam di  Indonesia. PMenurut
pengamatan, dalam pergaulan antar warga keturunan dengan
warga pribumi, amat jarang dibsdakan antara:mereka yang Cina
totok maupun Cina peranakan.

Sikap Penonton terhadap Etnis Cina diturunkan menjadi
kesadiaan merska berhubungan dengan  etnis  tersebut. Jika
responden cenderung mensrima etnis tersebut dalam  kehidupan
sehari—hari dalam derajat tertentu atau paling tidak hingga
hubungan sebagai tetangga, maka bisa dikategorikan bahwa ia
bersikap positif. Sedangkan Jjika ia cenderung menclak
berhubungan dalam derajat apapun atau hanya bersedia

berhubungan sebagai tamu, teman biasa, dan rekan kerja, maka
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ia disebut bersikap negatif.

Variabel kontrol berupa opini penonton bila film Cina
mencerminkan kehidupan etnis Cina memiliki dua alternatif.
Opini positif jika responden berpendapat bahwa ‘film Cina
vang ditayangkan pada layar kaca cenderung mencerminkan
kehidupan etnis Cina di Indonesia, dalam arti nilai-nilai
vang terdapat dalam film tersebut juga dijumpai dan
dipraktekkan dalam kehidupanvsehari—hari etnis Cina di sini.
Sebaliknya, opini menjadi negatif jika responden berpendapat
bahwa tidak ada kecenderungan hubungan sama seskali antara
film Cina yang terpampang pada layar kaca dengan kehidupan
etnis itu di sini. Responden tidak melihat bahwa nilai-nilai

vang disaksikannya dalam film juga dipraktekkan oleh kaum

)

Cina di Indonesia. Ia memandang kehidupan orang Cin pada
film berbeda dengan kehidupan kaum Cina yang ditemui dalam

pergaudlan sehari-hari.

2. éertanyaan Penelitian

Konsep—konsep = vyang telah dipperasionalisasikan
digunakan untuk meranglum pertanyaan—pertanyaan vang
bermanfaat untuk pengumpulan data di lapangan malalui
wawancaraterstruktur. Sstiap konsep vang dioperasionalisa—
kan diturunkan ke dalam beberapa item pertanyaan. Dari tiap

pertanyaan, ditentukan skor untuk Jjawabannva. Skor—skor

tersebutdiindesx dan dijumlahkan. Setelah itu, skor
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dimasukkan ke dalam kategori yang ada. Batas skor untuk tiap
kategori juga ditentukan.

Variabel kontrol diturunkan ke dalam pertanyaan -
pernyataan mengenai nilai atau sifat etnis Cina yang berasal
dari lima orang coder setelah mengamati film dan kehidupan
etnis Cina, kemudiaan dituangkan ke dalam 20 pernyataan.
Responden diminta membandingkan apabila pernyataan tersebut
dalam film dan realita kehidupén etnis Cina. Untuk itug,
tersedia tiga alternatif jawaban:

—setujusi
—netral atau tidak berpendapat;

—tidak setuju.

Apabila responden berpendapat setuiu babwa pernyataaﬂ’
terdapat dalam film maupun realita, maka jawsban terssbut
diberi angka "1". Untuk alternatif vjawaban lain, sSemnuanvya
dinilai "OY, Sehingqg:

Fenonton beropini positif dengan skor: 16-30

Fenonton beropini negatif dengan skor: ©O-10

Variabel Sikap terhadap Film Cina diiabarkan ke
dalam pertanyaan yang berbeda untuk tiap kelompok responden:
a. responden pemirsa televisi:

a.l. Mulai menonton film Cina:
—kurang dari setahun {1}

—kurang lebih setahun (2)
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—lebih dari setahun (3)

Macam film yang ditonton:

~film seri (1)
-film lepas (1)
—keduanya (2)

Jumlah film yang ditonton/minggu:

—film seri: < 1 film (1)
2-3 film (2)

> 3 film (3)

—film lepas: < 1 film (1)
2-F film (2)

> 3 film ()

Cara menonton suatu films:

—mengikuti seluruhnya; tapi sambil melakukan
pekerjaan lain (1)

—menonton serius hanya sebagian {2}

—serius mengikuti secara keseluruhan (3)

Media elektronik lain vang dimanfaatkan untuk

menyaksikan film Cina:

—tidak ada (0)
~video (1)
—laser disc (1)
—keduanya (2)

Pendapat responden tentang kegemaran menonton film

Cinas:
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—kurang menyukal (1)
-menyukai {(2)
—amat menyukai {Z)

Responden bersikap positif dengan skor: 13-19

Responden bersikap negatif dengan skor: &—12

penonton bioskop:

b.1.

o
£ed

Mulai menonton filmm Cina di bioskop:

- < 1 tahun (1)

- 1-Z tahun (23
- » 2 tahun (3)

Jumlah film yang ditonton/bulan:

- < 1 film ' {1)
- 2-3 film {2)
- » 3 film (=)

Media elektronik lain  yang dimanfaatkan

menonton film Cina Mandarina:

~tidak ada (0)
—video (1)
—laser disc : (1)
—keduanya (2)

Opini mengenai kegemaran menonton film Cina:

—~kurang menvyukai (1)
—menyukail (2)
—amat menyukai (3

Responden bersikap positif dengan skor: 7-11
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Responden bersikap negatif dengan skor: 2-6
responden Yyang menonton film Cina di televisi dan
bioskop:
c.1. Mulai menonton film Cina:

c.l.1 di televisi:

—kurang dari setahun (1)
—lebih kurang sstahun (2)
—lebih dari setahun (Z)

c.1.2. di biosknop:

- < 1 tahun (1)
— 1-3 tahun : {21}
~ » % tahun (3

c.2. Banyak film yang ditonton:

C.2.1. di televisi/minggus:

—=film seri: < 1 film (13
2-= %ilm iE)
> F film (=)

—film lepas:<{ 1 film {1}
2-3 film (2)
*> 3 film ()

C.2.2. di bioskop/bulan:

- < 1 film (1)
- 2-Z film (2}
- > 3 film (3}

Cc.%. cara menonton film televisi:
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—mengikuti keseluruhan, tapi sambil melakukan
pekerjaan lain (1)
-menonton serius hanya sebagian (2)
—serius mengikuti secara keseluruhan (3)

€.4. Media elektronik lain vyang dimanfaatkan untuk

menonton film Cina Mandarins:

—-tidak ada
-video
—~laser disc

—keduanya

()

(1)

(1)

(2)

c.5 0Opini mengenai kegemaran menonton film Cina:

—kurang menyukai
—menyukai

—amat menyukai

(1)

L)

(7)

.

Rezponden bersikap positif dengan s

Responden bersikap negatif dengan skors:

Yariabel Sikap terhadap Etnis Cina diwraikan dalam

pertanyaan yvang terdapat dalam Skala Bogardus yang dibedskan
antara responden menikah dan tidak menikahs:s
a. responden menikahs:

3

—Apakah responden bersedia menerima orang Cina sebagai:

bersedia netral tdk bersedia
anggota keluarga & 0O -1
sahabat karib ) G -z

Hubungan Sikap..., Arriani Harsono, FISIP Ul, 1995



tetangga 4 O -3
rekan/mitra kerja 3 0 -4
teman biasa 2 O -2
tamu 1 o —~&

—Apakah responden bersedia menerima orang Cina vyang

seagama dengan responden sebagais

bersedia netral tdk bersedia
anggota keluarga & 0 -1
sahabat karib 3 O =
tetangga 4 0 =3
rakan sekerja = Q -4
teman biasa 2 Q =3
tamu 1 o —&
Responden bersikap positif dengan skor: i - 42
Responden bersikap negatif dengan skor: —-42 - O

b. responden tidak menikahs:

—Apakah responden bersedia menerima orang Cina sebagais

bersedia netral tdk bersedia
suami/istri 7 0 -1
anggota keluarga & 8} -2
sahabat karib S O -3
tetangga 4 0O -4
rekan/mitra kerja 3 O -3
teman biasa 2 O -4
tamu i 0 -7
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~Apakah responden bersedia menerima orang Cina seagama

sebagai:

bersedia netral tdk bersedia
suami/istri 7 . O -1
anggota keluarga &b G -2
sahabat karib 3 0O -3
tetangga 4 O -4
rekan/mitra kerja = 6 —3
teman biasa i Q —&
tamu 1 | O -7
Responden bersikap positif dengah skorz 1 — 55
Responden bersikap negatif dengan skor —=5& — O

Demikian pertanvaan—-pertanvasan vyang diajukan kapada

-

ssponden dalam pencarian  dats. Jawaban—jawaban disajikan

n

a2rara langsung dalam analisa dan interpretasi data.

3. Hipotesa Penelitian

Hipotesa penelitian bermanfaat untuk mengkuantifikasi
variabel. Konsep dapat dikuantifikasikan Jika dikaitkan
dengan definisi operasional. Semua  konsep vyang ada dalam
hipotesa harus diletakkan pada definisi  operasicnal.All

terms used in hypotheses must have an operational
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definiaionéq.

Fada tahap hipotesa operasional 1ini, konsep—konsep
vang telah dioperasionalisasikan sebelumnya disusun kembali
ke dalam bentuk yang selaras dengan hipotesa teori. Maka
hipotesa tersebut menjadi:

1. penonton yang beropini  positif bila film Cin

]

mencerminkan kehidupan =tni Cina, memiliki dua

i

alternatif sikap terhadap film Cina. Jika 1a bersikap
positif terhadap film Cina, ini menyebabkaﬂ sikap
terhadap etnis Cina juga positif dan sebaliknya: sikép
yang positif terhadap etnis menyebabkan siké; positif
terhadap film. Alternatif lain adalah sikap negataf
terhadap film Cina menyebabkan sikap terhadap etnis  Cina
menjadi negatif ssebaliknyas: sikap negatif terhadap etnis
Cina menyebabkan sikap negatif terhadap film Cinaj;

2. penonton yang memiliki opini negatif juga memiliki dus
alternatif 5ikap terhadap film Cina. Jikav ia bersikap

negatif terhadap film Cina, untuk menjaga kessimbangannya

iapun bersikap positif terhadap etnis Cina & sa2baliknya
sikap positif terhadap etnis Cina mempengaruhinya untuk
hersikap negatif terhadap film Cina. Namun jika penonton

memilih untuk bersikap positif terhadap film Cina. untuk

9Roger D. Wimmer & - Joseph K. Dominick, Mass Media
Research: An Introduction (Belmonit, California: Wadrworth
Publishing Co., 1987), hal. 248.
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menjadi seimbang ia bersikap negatif terhadap etnis Cina
dan demikian sebaliknya:sikap negatif terhadap etnis Cina

menyebabkan sikap positif terhadap film Cina.

4. Metode Penelitian

Dari judul penelifian sebenarnya bisa diketahuil bahwa
sedikit banyak penelitian ini menyinggung mengenal masalah
efek media massa. Wimmer (1987) menyebutkan bahwa kebanvakan
peneliti yang mempelajari studi efek media massa menggunakan
beberapa metode seperti analisav isi, sksperimen
laboratorium, survel, eksperimen lapangan,; obssrvasi  dan
pane170.

Demi kepentingan penelitian vang telah menggiring kita
pada analisa kuantitatif, maka dipilih pendekatan surwvei.
Dalam survei; informasi dikumpulkan dari responden dengan
ménggunakan kussioner. Deﬁgan demikian, penslitian survgi
adalah penslitian yang mengambil sampesl dari satu pmpulazi"
dan menggunakan kussionsr sebagai alat pengumpulan data vang
pokok7l.

Fenelitian survel terdiri dari dua tipe:; deskriptif

dan analitis. Tipe penelitian 1ini adalah analitis. Tipse

Croid., hal. 376.

1Singarimbun & Effendi, op. cit., hal. =.
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penelitian analitis berusaha menggambarkan dan menjelaskan
mengapa situasi tertentu muncul. "dnalytical surveys attempt
. . . , . 4 72,
to describe and explain why certain sttuations exist .

Pendekatan ini biasanya melibatkan dua atau lebih variabel

dalam pengujian hipotesa. Hasilnya dapat dimanfaatkan untuk

I

il

menguji hubungan antar variabel. Oleh karena 1tu, tip

tersebut cocok dengan penslitian ini.

5. Populasi dan Sampel

Fopulasi atau universum - diartikan s=bagail juélah
keseluruhan unit analisa yang ciri-cirinya akan diduga .
Hnit analisa ialah unit yang akan diteliti. Dalam penelitian
ini, populasi ditentukan adalah SEMmUa penonton VAng
mearupakan penduduak asli Indone=sia {bukan keturunan
asing/Cina’Timur Jéuh) yang pada saat penelitian berlangsung
rutin mengikutivsatu atau lebih serialsfilm lepss Cina di
televisi dan/atauw bioskop.

Setelah populasi dirumuskan, baru dapat ditetapkan
apakabh mungkin untuk meneliti keseluruhan elemen populasi
atau hanya mengambil sebagian saja dari populasi yang biasa

disebut sampel. Sampel ialah sekelompok obyek dimana data

72
Wimmer, op.cit. , hal. 102.

7"-"Dr". Manasse Malo, dkk, Metode Penelitian Sosial: Modul
{1-5 (Jakarta: Penerbit Karunis, 1986}, hal. 130.
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yang diperoleh mampu mewakili karakteristik populasi. Untuk
penélitian ini, sampel diambil dari populasi penonton vyang
berusia antara 17-40 tahun serta berdomisili di Jakarta.
Batas usia yang diambil tersebut berdasarkan asumsi peneliti
bahwa bagian terbesar dari penonton film Cina baik di
televisi maupun bioskop adalah mereka-mereka yang tergolong
dalam kategori usia di atas.

Karéna sulitnya mengidentifikasikan populasi, maka
pemilihan dan penentuan sampsl dilakukan secara tidak acak.
Sampel dipilih berdasarkan pertimbangan terientu; dalam hal
ini disebabkan tidak mungkinnya dipernolenh dafttar vang
lengkapdaripgpulasi74,

Penarikan‘ sampel dilékukan szcara kebetulan atan
aksidental. Di sini peneliti menentukan s2puiuh pewawancara
yang memilih respanden»yang terdekat dengannya atau vyang
berhasil dijumpainya seusal bemutaran-film Cina di televisi
atau di bioskop-bioskop di Jakarta,\ Besar sampel untuk
penelitian ini adalah 100 responden.

Untuk melihat signifikansi sikap responden yang
menonton dan menyukai film Cina dengan mereka vyang sama
sekali tidak menonton dan tak menyukai film Cina terhadap
etnis Cina, dibentuk kelompok kontrol sejumlah 30 orang yang

terdiri dari merska yang sama sekali tidak menyukal dan

74Ibid., hal. 167.
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sedang tidak mengikuti film Cina. Namun setelah pengolahan
data dilakukan, ternyata tidak terdapat perbedaan signifikan
antara sikap kelompok yang menonton dengan sikap kelompok

kontrol terhadap etnis Cina.

6. Tehnik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalul wawancara langsung dengan
responden dan berdasarkan daftar pertanyaan atau kuesioner
berstruktur. FPertanyvaan—pertanyaan dalam kuesioner berupa
pertanyaan tertutup dimana alternatif jawaban  telah
disediakan. Gementara dalam kuesioner untuk kelompok
kontrol merupakan kombinasi pertanyaan tertutup dan  terbuka

yang meinbebaskan responden untuk memberi jawaban apapun.

7. Rencana Analisa
Setelah data telah terkumpul, maka langkah berikutnyav
adalah menganalisa data. Analisa data adalah proses
penyederhanaan data ke dalam bentuk vang lebih mudah dibaca
.. . 75 . . . .
dan diinterpretasikan . Hazil analisa ditampilkan - berupa
tabel beserta interpretasinya dalam satu bab  khusus  guna
memberikan penggambaran dan jawaban terhadap permasalahan

atas dasar data terkumpul bila diperlukan.

FProses analisa berlangsung secara kuantitatif di  mana

5
7“Singarimbun & Effendi, op.ctt. ,» hal. 263.
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penekanan pada hard’ data76. Dalam proses analisa

kuantitatif, digunakan statistik karena salah satu fungsi
statistik adalah menyederhanakan data penelitian vyang amat
besar jumlahnya menjadi informasi yang lebih sederhana dan
lebih mudah dipahami serta memungkinkan peneliti uwuntuk
menguii apakah hubungan yang diameati memang betul terijadi
karena adanya hubungan sistematis antara variabel-variabel
yang diteliti atau hanya terjadi secara kebetulan77.

Fenelitian ini menggunakan statistik deskraiptif dan
inferensialye. Statistik deskriptif berguna untuk menyusuan
dan menyajikan data vyang terkumpui7g. Oleh karena itu.
penggambaran komposisi dan karakteristik respondean
berdasarkan statistik ini. Ssdangkan statistik inferensial
berguna untuk penarikan kesimpulan mengenai seluruh
populasi berdasarkan sampel penelitian, szhingaga
dimanfaatkan untuk meramalkan kemungkinan dalam péngujian
hipotesa ﬁan menjielaskan hubungan antar variabel.

Data yang diolah dengan statistik deskraiptif akan

disajikan dalam bentuk tabel frekuensi dan silang. Tabel

76J. Vredenbregt, Metode dan Tehhik Penelitian

Masyarakat (Jdakarta: FPT Gramedia, 1984), hal. 4.

77Singarimbun & Effendi, op. ctit.

Wimmer & Dominick, op.. cit, hal 213-243.

van Zanten, op. cit., hal. 1.
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frekuensi tersaji dalam bentuk angka mutlak maupun angka
persen; karena tabel-tabel frekuensi biasanya memuat dua
kolom: Jumlah frekuensi dan persentase untuk setiap
kategorigo. Sedangkan pada tabel silang, karena kedua
variabel utama dalam penelitian merupakan variabel bebas,
maka persantase dihitung bagi sstiap kelompek variabel vyang
dapat dianggap lebih mempengaruhi menurut asumsi  peneliti.
pengaruﬂ, Agar mudah dibaca, variabel yang diasumsikan lebih
mempengaruhi  yang lain disusun pada garis vertikai,
sementara variehl vang dianggap lebih terpengaruhi  pada
garis horizeontal. Hal ini membantu dalam melihat
signifikansi hubunganAantar variabel tersebut:”. .. to aild the
interpretation of significant relationship it usually helps
to cast data in cross able in percentage form81 >

Dengan statistik inferensial, dapat dilékuﬁan aﬁéliga

antara variabel-variabel yang diteliti di mana hasil dari

an korelasi tersebult mendasari interpratasi

Jeds

koefis
selanjutnya. Secara sederhana, koefisisn korelasi
‘merupakan angka vang mempsrlihatkan deraiat hubungan antara
dua variabel, bertujuan mengukur perubahan pada z=atu

variabel dengan perubahan pada variabel 1lain  berdasarkan

O
B'Singarimbun & Effendi, op. cit. ; hal. 267,

BlThomaS C. Kinnear & James R. Taylor, Marketing
Research (Tokyo: McBGraw Hill Kogakusha, Japan, 1974), hal.

5435.
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pedoman sebagai berikut:

1,00 : korelasi positif sempurna. Ferubahan dalam satu
variabel diikuti sepenuhnya dengan arah vyang
sama oleh variabel lain., tanpa kecuali.

0,00 : tidak ada korelasi.

—1,00 : korelasi negatif sempurna. Ferubahan dalam satu

variabel diikuti sepenuhnya dengan aréb yang
berbeda oleh variabel lain tanpa kecuali~ ~.

Karena sifat penslitian ini adalah mencari hubungan tanpa
mendefinisikan variabel dependen dan independen; maka hasil

koefisien korelasi mendekati dua kutub sstelah dilakukan tes

statistik dua arah. Di mana makin tinggi korelasi, maka

makin rendah kesalahan dalam peramalan
Antara kedua variabel tersebut, 1uga diamati apakah
masing—masing variabel menjadi necessary atau sufficient

— . . B4 L . .
condition bagi yvang lain~ . Necessary condition terjadi jika

(]

suatu variabel harus ada uwuntuk terjadinya wvariabel 1

hl
o

iz
jadi tanpa variabel tersebut. variabel lain.takkan terjadi;
sadangkan sufficient condition terjadi bila suatu wvariabel
sudah cukup uwntuk menyebabkan terjadinya wvariabel lain,
namun variabel yang_lain itu  tidak selalu terjadi hanvya

karena adanya variabel tadi.

e ]
B caac & Williams,., op. cit., hal. 194.
B3 rbid. , hal. 195.

84G1aire Sellitz et al., Research Methods iIin Social

Relations {Great PBritain: Methunen & Co., Ltd., 192460},
hal.g81-81.
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Fenelitian ini juga menghitung signifikansi' hubungan
antar variabel pada zero order assoctation serta fFfirst
order association dengan variabel kontrolas. Variabel kontrol
bermanfaat uﬁtuk melihat apakah dengan munculnya variabel
tersebut, hal ini memperkuat atau memperlemah hubungan pada
zero order. Jika hubungan antar variabel bertambah

kuat pada sub grup yang merupakan karakter dari variabel =

™

dan berkurang pada sub grup yvang bukan variabel =z, maka
: .. Bé&
adalah contingent condi tions .
FPada first order, diuji apakah wvariabel kontrol
merupakan intervening variable, antecedent wuwariable. atau
specifyngvariableg7.

Intervening variable ialah jika z berhubungan dengan =

Cry/zl = O3 Xy/ =22 = 0
Untuk membedakan antara antecedent variable dan spect fyng - -
vartable, hal ini berdasarkan perbedaan kondisi zl dan zZ2:

Cxy # 0O

Crxy/zl # 03 wxy/z2 # 0

5,.. .
8 Kinnear & Tavlor, op. ctit., hal. 548.

86 Sellitz et al., op.ctt.

BTHcrris Rosenberg. The Logic of Survey Analysis (New

York: Basic Books, Inc., 1968), hal. 54-82.
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Jika kondisi z1 dan z2 berbeda secara signifikan, méka
variabel kontrol disebut spectfyang variable .. Jika
perbedaan tidgk signifikan, maka z bisa merupakan spectfyng
atau antecedent variablege. Apabila perbedaan Signifikan5
maka dilihat pada kondisi apa hubungan menjadi kuat antara
Sikap terhadap Film Cina dengan Sikap terhadap étnis Cina.

Setelah data diperoleh, hasilnya harus diinterpretasi-

i
L

kan untuk mencari makna dan implikasi vang lebih  lua ari
. L. 8% . 3 %
hasil penelitian . Interpretasi dilakuakan dengan dua cara.

Fartama, interpretasi terbatas pada data dan  huabungan.

foud

Inilah vamg paling banvak di

pr}

akukan peneliti. Kedua, mencoba
mencari pengertian lebib luas  tentang hasil vyang didapat
dengan membandingkan hasil penelitian lain dan teori. Tahap
ini amat penting, tetapi sering tidak dilaksanakan oleh
. 9 "

banyak peneliti sosial -
Namun, penelitian ini berusaha melakukan interpretasi
tahap kedua sesjauh batas pengetahuan peneliti atas data

penelitian—penelitian lain vyang sejalan dan teori  vyang

terkait.

88van Zanten, op. cit., hal. 3é&64.

9. . . .
8 Singarimbun & Effendi, op.. cit., hal. 263.

20 .
Ibid. » hal. 2&4.
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8. Tehnik Statistik yang Dipergunakan'

Digunakan tehnik staﬁistik nc% pgr;metfik guna menguji
hubungan antar va;iabel.'Stqtisfikfftgrsgbgt;Jmerupakan tes
statistik yang tak menetapkén syaratkmengeﬁai populasi Y ang
méhjadi induk sampel penelitian.'Sélainﬁitu3 tes  ini Jjuga
cocok unﬁuk diferapkan?bagi déta wdélam skala nominal dan
Drdinal serta dapat diguhakaﬁ pada‘;ampel dalam jumlah kecil
serta bila populasi tak diketzhui. Hal ;ni sesual dengan
kebutuhan penelitian di mana popilasi éuiit' diidentifikasi—

kan dan pengukuran variabesl pada tingkat nominal.

7]

Guna menguiili hubungan statistik zero order pad
variabel skala nominal, digunakan Kosfisien Kontingensi: C.

Tes ini  merupakan suatw’ wkuran  kadar S0s5iasi Sig

=3
il
it

ik

antara dua himpunan atribut berskala nominal.

X2 .
Rumus C = Y ———=— ——
N + X°
2
{fo—fe)
X2 = e )

Fengujian signifikansi dilakukan pada level 0,01. Karesna
penguiian merupakan dua arah (two tailed>,; maka batas kritis

dibagi dua menjadi level 0,005. Jadi:

db

{(k—1) (r—1)

(2-1) (2-1) ,

1 x1=31I-—— > pada level alpha 0,005
Tabel Fisher & Yates = 7,88

il
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Maka:
HL = X2 > 7,88 dan HO = X2 < 7,88
Signifikan apabila HO ditolak dan H1 diterima.
Tahap berikut, first order, dengan variabel Lketiga,

dilakukan analisis terpisah (Dtifferential Analysis> terhadap

3

hubungan dua  variabel wuntuk  masing-masing nilail dala

fomd

)

is

variabel ketiga, kemudian membandingkan hasil-hasil ana

partial yang diperoleh (Partial Standard Table)91. Fenerapan
analisa terpisah 1imni bisa dilakukan dengan "melakukan
perhitungan koefisien statistik, melalui tabel parsial, ataug
dengan membandingkan persentase belaka, vaitu perbesdaan
10% cukup menghasilkan signifikansi (kKohout, 1%74).

Variabel kontrol menjadi variabel specifyng jika XY=G,
dan perbedaan XY/Z1 dan XY/Z2 signifikan. Hal ini menentukan
apakah variabel tersebut merupakan variabel suppresor atau
extranscus/distorter.

Hipontesa statistik pada H1l adalah péda responden  yang
beropini  bahwa film Cina mencerminkan kehidupan etnis
Cinas maka sikap menyukai film Cina akan mendorong
sikap vyang cenderung bersedia menerima eitnis Cina dan
sebaliknya: kesediaan  untuk menerima etnis Cina

cenderung mengakibatkan sikap menyukail film Cina.

91Dedy Mur Hidayat, "Tehnik Pengujian Hipotesa Tiga

Variabel dalam Analisa Hubungan Kondisional" dalam Jurnal
Penelitian Sosial No. 1 th IX (Jakarta: Lembaga Penelitian
FISIP UI, 1987), hal. 74-75.
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Sedangkan Ho adalah pada responden yang beropini
film Cina mencerminkan kehidupan- etnisb Cina, sikap
menyukai film Cina tidak menimbulkan sikap yang menerima
etnis Cina dan sebaliknya, sikap menerima etnis Cina tidak

menyesbabkan sikap menyukai film Cina.

9. Keterbatasan Penelitian
Fenelitian ini  tak luput dari kelemahan sebagai

berikut:

1. t=hnik wawancara tatap muka memakan waktu. relatift  lama
untuk merampungkan wawancara dengan seluruh respondeng

2. karena topik penslitian ini menyangkut etnis, s=sulit
mencari individu yang mau diwawancarai, terutama apabila
ditemui m=cara aksidental, sehingga wakitu yang dibutuhkan

untuk pengumpulan data semakin panjangsj

el

. sshubungan dengan hal di atas, ada kemungkinan respandgn
kurang leluasa memberikan jawaban, sehingga Jjawaban  tak
mencerminkan pendapat sesunggubnya karena mereka  enggan
dinilai anti pembauran;

4. sikap terhadap etnis tidak saja ditentukan oleh kegemaran

menonton, tapi juga oleh faktor personal dan eksternal

lainnya. FPenulis mengakui eksistensi faktor—faktor
tersebut, namun karena keterbatasan waktu, tenaga, dan
pikiran, maka dalam penelitian ini hanya dibatasi pada

satu faktor saja, yaitu sikap terhadap film.
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BAB IV

ANALISA DAN INTERPRETASI DATA

Fengumpulan data telah dilaksanakan pada bulan

Agustus 1995 terhadap 100 responden, sesual dengan  Jjumlah

yang ditetapkan sebelumnya dalam bab metodologi
penelitian. Namun . sebagaimana lazimnva prosss sutatu
penelitian, maka pengumpulan datas tersebut dilakukan s=teslazsh
diadakannya pretest! terhadap 10 responden yang fak termasuk
dalam kelompok analisz. FPretest iini herguna mengull
keberlakuan alat ubur vang dipergunakan.

Sslanjutnyva. karesna penelitian menghendaki adanys
kelompok kontrol, maka telabh terkuampul pula Jjawaban dari S0
respianden di luar kelompok analisa. EBaik kepada k2lompok
analisza maupun kontrol . wawancaras dilakokan setelah ssiswasti

Dari Jawaban 100 responden  kelompok naliza dan 350

i}

responden kelompok  kontrol, dilakukan manipulasi dan
tabulasi data serta  perhitungan distribusi frekusnsi dan

prossentase. Hasilnya ditampilkan dalam bentuk tabel
frekusnsi dan silang.

Fada tahap analisa, data mengenai identitas responden
akan disajikan guna memberikan gambaran tentang ciri—ciri
responden. Selanjutnya, akan dilaksanakan anali=a dua
variabel guna menguli dua wvariabel utama penesliiian ini.

Agar memperkuat hasil yang telah dipsroleh, penesliti juga

&b
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akan melakukan analisa tiga wvariabel, yaitu dengan
memasukkan variabel kontrol. Pada tahap ini, beberapa data
mengenai identitas seperti Jenis kelamin dan status
perkawinan dikaitkan dengan analisis variabel penelitian
walaupun identitas responden tidak termasuk dalam model

analisa.

1. Karakteristik Responden

Sesuai  dengan batas usia  yang ditétapkan, maka
kelomﬁok responden datang dari kelompock uaié 17-40 tahun dan
mayoritas pada usia 21-30 tahun,  vyaitu 353%. Dua kategori
lain, 17-20 dan F1-40 terbagi hampir sSama besar,
masing-masing 25% dan 20% (lihat lampiran, tabel 321).

Sebagian besar responden merupakan kaum wanita, vaitu
sshesar 524  (tabel 32 z=erta merupakan kelompok belum
menikah, sebesar 73%(tabel 3IZ). Tidak sebandingnya Jumlah
responden menikah dan belum menikah, menurut pengamatan;.
karena kelompok yang menikah lebih sukar dijumpail dan
meluangkan waktu. Apabila ditemui pada saat sanggang atau
hari libur, mereka terlihat sibuk bersama keluarga.

Mengenai pendidikan, rata-rata responden berpendidkan
minimal SMA, yaitu 47%. Hanya 5% saja yang berbekal ijazah
SHMF, namun kelimanya tengah menyelesaikan bangku sekolah
menengah atas. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat tabel 34

pada lampiran.
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Ridang pekerjaan yang mereka geluti beragam, mulai
dari karyawan, pelajar serta mahasiswa, ibu  rumah tangga,
profesional, pengusaha, dan sebagainya di mana kelompok
responden terbanyak merupakan karyawan, yaitu 347%, disusul
pelajar atau mahasiswa 21%, ibu rumah tangga 13%4,. wiraswasta
12% . profesional 10% serta pendidik 10%.

Keragaman ini cukup menunjang tersebarnya responden
secara merata ke dalam berbagai lapangan kerja walaupun
masih ada bidang vyang belum terwakili, seperti buruh;
pembantu rumah tangga, pedagang keliling,‘ supir angkutan
umum, dan sebagainya.

Adapun pengeluaran bulanan responden, sebagian  besar
menghabiskan hingga Rp 1 juta untuk  kebutuhan sehari-hari,
yaitu 72%. Selebihnya, dapai dilihat tabel Z5.

Tempat tinggal @ responden tersehar di lima wilayah
Jakarta, dengan penyebaran vyang hampir merata (tabel 3
Sebanvak 85% meme luk agama Islam kLarena mayoritas
penduduk Jakarta, kota vyang merupakan tempat penelitias
dilaksanakan merupakan kaum Muslim.

Mengenai kegemaran menonton, 814 responden memilih
film Barat sshagai film yvang paling disukal seadangkan vyang
memilih film Cina hanya sebesar 1174 {tabel 40) .
Kecenderungan ini dapat dijelaskan bahwa pengenaan kuota
impor film Barat lebih banyak dibanding film Cina. Lagipula,

tayangan asing pada layar kacar televisi kita masih
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didominasi oleh film barat.

Namun, cukup banyak responden yang menonton film Cina
bhaik pada layar kaca maupun bioskop, vyaitu sejumlah 3I7%.
Kelompok terbesar terkonsentrasi pada televisi sebagai media
utama menyaksikan film Cina (79%4). Sementara yang menonton

di binskop sejumlah 58% (tabel 39).

2. Sikap Terhadap Film Cina

Seperti tercantum dalam kerangka teori dan
operasionalisasi konsep, varizabel sikag terhadap film
didapat dari penilaian mengenai kegemaran merska menonton
film serta kecenderungan untuk menonton. Sebelum masuk pada
penjelasan mengenai sikap, ada baiknya kita mengetabui

beberapa indikator vyang dilihat untuk mengukur tingkat

i}

kegemaran guna menentukan sikap positif dan negatif.

2.1. Tingkat Kegemaran Menonton Film Cina

Tabel 1 : Tingkat Kegemaran Responden Menonton Film

Cina
N = 100
Tingkat kegemaran pA
Sangat menyukai 11
Menvyukai &8
Kurang menyukai 21
100
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Dibandingkan

dengan film—film lainnya,

menempatkan film Cina pada peringkat kedua.

85% responden memiliki tingkat kegemaran

117

‘amat menvyukai’, dan sisanva

Mulai Menonton

responden
Sebanvyak
‘menyubkai’,

“kurang menyukalil .

Indikator lain yang dapat digunakan untuk
mengamati tingkat kegemaran adalanh seiak kapan
responden menonton film Cina. Femirsa televisi  vang
menjawab I tahun lampau sebanyak S3.18%. 1—3

1B8,99%4. dan kurang dari setahun  24,835% sementara
penonton bioskop menjawab sejak 30 tahun lampau
93:45%, 1-3 tahun 25,8&%, dan  kurang dari  setahun
20,69%. Lihat tabel berikut:
Tabel 2 : Pertama Kali Menonton
: A B

Mulai menonton (%) (R

< 1 tahun 22(27.8) 12(20,7)

1-% tahun 15(19) 15(25,9)

> 3 tahun 42({53,2) 31(55,4)

7F{10G) 58(100,00)

A = Femirsa televisi
B = Fenonton bioskop
Ini menandakan bahwa sesbagian besar sampel adalah
penonton  lama karena mengenal film Cina lebih
daripada tiga tabun. Mereka mengaku mengenal film
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tersebut sejak duduk di bangku 8D atau SMF; .berarti
lebih dari 7 tabun.

Bagi mereka, dikenal prinsip, sekali suka, akan
menonton selamanya walau mungkin saja intensitas
manontontergolong rendah. Artinya, respondsn

menyukal film Cina sudabh sejak lama.

Yang mungkin  baru  adalah kesadaran para  penyusun
acara dan pengiklan bahwa penonton  film Cina ity
rata—rata adalah penonton setia. Kesadaran ity bissa
dilihat dari mulai semaraknya penayangan file—film

Cina seiak awal 12725,

Jumlah Rata-rata Film Cina yang Ditonton

bt}

Apabila kita melihat Jumlah rata-rata film vyang
ditonton perminggu {pemirsa telewvisi) atau perbulan

2bagaimana diketahui bahwa film yang diputar di

Il

televisi bisa berupa film ssri maupun film  lepas.

Oigh sebab itu, banvaknya Jumlah film yang
ditonton responden  setiap minggunya disajikan
dalam dua tabel terpisah, yaitu setelah
dipaparkan tabel mengenal jenis film yang

ditonton. Berikut adalah tabel Jjenis film vyang

ditonton responden:
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Tabel 3 : Jenis Film Cina yang Ditonton

N = 7%
%
Film seri Z5,7
Film lepas 7.6
Keduanya 25,7
100

Sebanyvak 53,74 responden @énﬂntgn film Cina baik
serial maupun film lepés. Ini berarti sebagian
besar responden menonton kedua jenis film
tersebut. Sedangkan yang hanva menonton film seri

sebanyak 346.7%4 dan film lepas 7.6%.

Tabel 4 Jumlah Rata-rata Film Seri yang

DitontonsMinggu
N = 72
Jumlah 4
<1 film 25.3
2-2 film 01,9
> 3 film 22.8
100
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Tabel 5 : Juml ah Rata~rata Film Lepas yang
Ditonton-sMinggu
N = 79

Jumlah A

< 1 film 74,7

23 film 20,2

> 3 film 5.1

100

Jumlah rata-rata film seri yang dilihat sebagian
bhesar responden Jjuga cukup tinggi, yaitu 51,90%
memirsa 2-3 film tiap minggu, tapi ternyata untuk
film lepas.sebagian besar responden (74,.68%) hanya
menonton 1 film sa3ja atau bahkan tidak sama
sekali. Ini dimungkinkan karena film seri menuntut
pemiESa untuk tetap mengikuti setiap serinya agar
memahami isi cerita secara vtuh. Sementara untuk
memperoleh pemahaman secara global mengenaili 1isi
cerita film lepas, hanya diperlukan waktu menonton
kurang lebih dua jam.

penonton bioskop:

responden kelompok ini ternyata hanya meluangkan
sedikit waktu untuk pergi dan menonton film

Mandarin di bioskop. Sebagian besar (951,724Z) cuma

melihat 1 film bahkan tidak sama sekali.
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Tabel 6 : Jumlah Rata-rata Film Bioskop yang

DitontonsBulan
N = 58
Jumlah . pA
< 1 film 51.7
2= film 34,95
> 3F film 13.8
100

Menurut pengamatan. semaraknya tayangan sinema
Mandarin di televisi maEmicu turunnya angka
penonton film tersebut di bioskop. Film bioskop
yang meambutuhkan lebih hanyak pengorbanan, seperti
waktu dan  uwang vang dipearlukan untuk pergi
menonton di bioskop sementara di rumah, responden
memiliki berbagai alternatif saluran televisi
swasﬁa yang berlomba menayangkan film
Cina/Mandarin tanpa perlu bersusah payah membeli
karcis. Setidaknya upaya para penyelenggara
stasiun televisi swasta untuk memuaskan pemirsanya
dengan tayangan—tayangan menarik bertujuan agar

(23

pemirsa tetap setia pada saluran tersebut, Lat
least to provide them with something that is

attractive enocugh to keep them tuned to that
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2.4. Cara Menonton
Ini khusus dituwjukan kepada responden pemirsa
televisi untuk mengamati tingkat keseriuzan mereka
dalam menonton. Ternyata, =sebagian besar (40,.748)
mereka memirsa tavangan luar tersebut secara  pesnuh,
zsementara sisanya menonton sebagian sajia (20.25%) dan
menonton sambil melakukan  pekerjaan lain  (18.99%).

Jadi, s=bagian besar responden serius  s=ast menoniton

Tabel 7 : Cara Menonton Film Cina-Mandarin di TV

M = 72

%
Menonton seluruhnya 60,8
Menonton sebagian 20,3
Menonton seluruhnva, tapi
sambil melakukan pekerjaan
lain 18,9

100

1JDhn W. Kinch, Socral Psychology (New York: McBGraw
Hill Book Company, 1973), hal. 125.
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2.9, Hal yang Paling Disukai
Mengamati apa yang paling disuka responden dari  film

Cina, ternvata

b1}

k=i laga menduduki tempat teratas
{614}y dan meniadi alasan wutama menonton film Cina.

Badangkan hal-hal lain tidak terlaly menonial

kecuali alasan normatifd {(15%).

Tabel 8 3 Hal yang Paling Disukai Responden dari
Film Cina

M = 100
A
Percintaan romantis 7
Aktorsaktris ' 8
fAksi laga ) &1
Lagu z2
Alur cerita 1
Tema csrita =
Fenuh nilai i3
Lucu 3
100

Mengenai alasan utama tadi, hal ini  bisa dikaitkan
dengan tabel berikut tentang Jeniz film Cina vyang

paling disukai responden. Ternvata, jawaban sebagian

Hubungan Sikap..., Arriani Harsono, FISIP Ul, 1995
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bezar responden menunjukkan bahwa film—Tilm laga
seperti silat dan kungfu merupakan daya tarik utama.
Hal ini sejialan dengan pendapat Widarmono, wartawan
Kompas vang mengulas film Cina dalam dus tulisan  dan
dimuat dalam Kompas, 19 NMovember 1995, “"Feminat  film
atau serial silat Cina ternyata banyak sebab =silat
Cina ini mempunyali daya tarik vang bessar -

Dari tabel 9, diketahui bahwa 78% responden memilih

Lg
i
o}
[\
1
h
e
13
fos
oo
]

a2 sebagai film vang paling disukai,

Ul

menyusul jenis drama, komesdi, dan horor dengan  besar
prosentasse masino—-masing 11.9, dan 2.
Tabel 9 : Jenis Film CinasMandarin Yyang Paling
Diminati Responden
N = 100
%
Laga 78
Drama i1
Komedi ?
Horor 2
130
2 . .
H. Widarmono, “Judge Bac Sampai Kebudayaan Massa®

1% November 1995, hal. 2.
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dengan adesgan kgkerasan, ashingga image Yang
terbentuk bahwa fTilm Cina atauy HMandarin  identik

daengan film silat astau Eungfu.

Persepsi tentang Tingkat Kegemaran Menonton

Jusal
frmd

Fertanyaan ini disjukan uwntuk melibhat bagaimana

menonton film Tina. Untuk selihat  kesesuaian. dengan
jawaban vang diberikan pada pertanvyasan mengeanai

Tabel 10 : Perbandingan dengan Tabel 1

f B

Sangat menyukai 145 i1
Menvukai a5 &8
Kurang menyukai 29 21
100 100

A = Persepsi responden  mengenai  kegemaran  menonton
film Cina
B = Jawaban berdasarkan tabel 1

Angka—angka dalam kedua tabel tersebut menunjukkan
perbedaan vang artinya jawaban responden mengenai

tingkat kegemaran mereka terhadap film Cina dengan

Hubungan Sikap..., Arriani Harsono, FISIP Ul, 1995
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membari ranaking atau urutan tidsk sama dengan  apa
yvang ada dalam persepsi merseka. Farbedaan ini

disebabkan oleh responden (yang setelah diadakan

penilaian} kelompok tidak konsistens/seimbang.

Mengenal Sikap terhadap Film Cina, maka sesperti  yang
telah dijslaskan dalam bab sebslumnya, maka terdapat dua
kelamﬁok atau Eategori  sikap. Faritama, sikap positif
diaft;kan sehagai responden  vang cenderung suka m@enonton
film Cina, sshingaga dapat dikatakan sebagai penggemar. Sikap
negatif terjadi jika responden meski cenderung menonton film
Cimpa rutin, tapi sesunggubnya kurang mesnyukai, sehinaga

merska bukan penggemar. T=

b

tunya, pengaolongan positif-
negatif dilakukan bherdasarkan pembatasan penilaian yvang

diislaskan pada bab sebelumnva.

Tabel 11 : Sikap Responden terhadap Film Cina

N = 100
'
Positif {penggemar} &2
Negatif (non penggemar) 8
100
Jadi, terdapat 62 responden vyang bisa digolongkan

sebagai penggemar sedangkan I8 lainnya bukanlah penggemar.
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4.3. Sikap terhadap Etnis Cina

spaerti vang t=lah dijelaskan sabelumnva. sikap

hertujuan meneliti sikap terhadap kelompok sanusiza, ferutama
subku bangza atau bancss tertentu . Dalam hal ini, suku  atau

bangsa vang disorof ialah 2tnis Cina. Berikut adalah  tabel

M
i
-
m
o3
i
i~
rt
fud
ju}
-
51}
vt
o

cesadiaan respondens

Tabel 12 : Kesediaan Responden Menerima Etnis Cina

Sebhagai Bersadia Netral Tidak’bersedia
Tamu 24 {94%) I {ZL) T AT

Teman biasa 5 (25%) 3 (3% 2 12%)

Rekan k=rja 7E A7 4 {4%) 2T (234
Tetangga g5 {(85%) I {EA0) 12 {12%)
Sahabat karib IhH {3ZHK) 4 {4¥) &0 {H0%)
Anggota kel. 42 (42%) 4 {471} 54 (54%)
Suami/Sistri 18 {24 ,466%) T {4,.11%)y 82 {F1,23%)

Kunéep Bogardus ini menyebutkan bahwa satu jawaban positif

terhadap item dengan nilai skala vang lebih tinggi

=

Vredenbregt, op.ctt. ., hal. 109.
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mengimplikasikan jawaban positif pula  terhadap item—item

dengan nilai skala lebih rendah. Namun, hal tersebut tidak
harus terjadi demikian, misalkan saia Jumlah
ketidakbersedisan responden untuk menerima etnis Cins

sebagai sahabat karib lebih banyak daripada anggota keluarga
walaupun item terakhir ini  lebih tinggi nilai skalanva.
Untuk itu, Vredenbregt menuturkan bahwa sifat kumulatif

t

1]

]

rsebut tidak selalu dijamin4=
Selain tabel di atas, di sini juga dipaparkan  tingkat

kesadiaan responden menerima etnis Cina yvang seagamas

Tabel 13: Kesediaan Menerima Etnis Cina Seagama

Sebagai EBersedia MNetral Tidak bersadia
Tamu F5 {F5%) E {30 2 {2%)

Teman biasa 29 (95%) 3 {34} 2 {2%)

Rekan kerja BZ (894) A ) g2 (8L
Tetangga I (934} Z (EFR) 4 (4%}

Sahabat karib 72 {T7FL) = (3% i8 (183%)
Anggota kel. 76 {7&%) {34 21 {21%)
Suami/istri 45 (H1,64%) T {4,.11%)y 25 {34,254

Tingkat kesediaan responden mengrima stnis Cina

4Ibid., hal. 110.
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terutama pada item dengan Jjarak sosial kecil seperti sahabat
karib, anggota keluarga, dan suamifistri lesbih tinggi
dibanding dengan tabel ssbelumnya. Dalam penelitian ini,
dapat dilihat bahwa agama menjadi faktor vyang memegang
peranan penting dalam pertimbangan untuk menerima  individu
dari kalangan eitnis Cina.

Menoenal agama, karena mayoritas  pendudok indonesia
adalah Muslim, malka =miak tahun 1860—an @mulai tumbuh
gerakan dakwah di antara orang Cina vyang pindah memeluk
agama Islam, bahkan mereka mendirikan organisasi Muslies
‘Tionghoa. Salah saiu organisasi yang paling terkenal adalah
Fersatuan Islam Tionghoa Indonesia (PITI) vang éipimpin ¥ap
& Siong dan Haji Abdul Karim Oey Tieng Hien5= FPara tokoh ini
vakin bahwa masuk Islam sebagai satu—-satunya Jalan uontuk
memaecahkan apa yang dissbut masalah Tionghoa di Inﬂanesiaé,

Fendapat senada juga datang dari F. Hariyono vyang
telah mengadskan studi kasus  tentang asimilasi  perkawinan
pada e2tnis Tionghoa di Kotamadya Yogyakarta. Penelitian
Hariyono sampai pada kesimpulan bahwa lembaga VAng

periama—tama vang mudah dicapai untuk menggalakkan pembauran

adalah keagamaan karena agama memberi dorongan  tertentu

5 . . .
Dey Tieng Hien, Mengabdi Agama, Nusa, dan Bangsa
{Jakarta: Bunung Agung, 1282), hal. 2.

bSuryadinata, op. cit., hal. 23.
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untuk tidak membheda—bedakan ras dan warna kulit .

Dari dua tabel sebelumnya, dapat diketahui jumlah  responden

o

vang bersikap positi dan negatift.Sikap positifadalah
tesediaan responden untuk menerima etnis Cina dalam hubungan
apapun atau minimal sebagai tamu, teman biasa, rekan kerja,
serta tetangga. Sikap negatif terjadi bila bersedia menerima
gtnis Cina sebagal tamug teman biasa, dan rekan kerja, atau
menolak sama sekali. Fembatasan ini  berdasarkan penilaian
serta dilandasi pemikiran Samovar dan Forter bahwa ada
individu vang bersikap positif terhadap anggoita kelompok
lain {dalam kasus ini =tnis Cina} dalam situasi tertentu
{(teman biasa, rekan kerja}, tetapi bersikap mengambil Jarak

ada situs

H

il

i berbeda {(hubungan yang lebih intim, seperti

1l

2
teman kencan, sahabat, fetangga)l -

Tabel 14 : Sikap Responden terhadap Etnis Cina

N = 160
%
Positif 85
Megatif is
100

7Hariynnm, op.city, hal. 197.

g .
Samovar & Porter, Intercultural, op. cit., hal. 3&9.
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Sebagian besar responden (854 dapat menerima sinis
Cina dalam psrgaulan hidup sehari-hari. Hal terpenting di

s=ini adalah dari tabesl tersebut, dapat dikeitahul tingkat

dzalam skala hubungan sosial yang jauh. ssperiti ftama,  t=man

biasa, rekan ateu mitra keria atau  babhkan menolak sama

Seialan dengan hasil di atas adalah penelitian Stephen

Sulasman {(1984) yang menyebutkan bahwa stereotip Eaum
bumiputara terhadap keturunan Tionghos pada UMUMnY A
memperkuat sterectip positif golongan Tionghoa, sepertij

dapat dipercava dalam hal keuangan, kerja keras, solidaritas
tinggi, bemat; gigih, dan uletq.

Jika warisbel ini dilihat menurut enis  kelamin dan
status perkawinan, maka kélcmpak vang bersikap positif
terhadap etnis Cina  cenderung  lebih banyak  kaum  menikah
{pria 92,9%; wanita 100%Z) daripada tidak menikah (pria
BE,.Z%,. wanita 74,4%). Sebaliknya yang bersikap negatif

terhadap s=tnis Cina, cenderung lsbih banyak kaum tidak

menikah (pria 11,8%, wanita 25.6%) dibanding kaum vang

?Stephen Sulaeman, "Pandangan Golongan Keturunan
Tionghoa Indonesia® {(Skripsi Sarjana FISIF Ul, dJdakarta,
1986), hal. 131132,
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menikabh (pria 7,14, wanita O%).

Tabel 15 : Sikap terhadap Etnis Cina Berdasarkan Status
Perkawinan dan Jenis Kelamin

—_— Menikah Tidak
Sikap ——oT-T = - - =
Fria Wanita Fria
+ iz = =0 oG
(F2,9%) {1007) (88,2%) {74,4%)
- i 0 4 ig
{(7.1%3 {11 ,8%) ({25,5%)
14 iz 4 9
{ 3O0%) (100U} {1004) {100%)
Meangenal jenis kelamin, hasil pepnsliitian ini
berbanding terbalik dengan penelitian J. VYredesnbregt dan
Roosmalawati mengenai Jarak Sosial pada 1977, WAang

menyabutkan bahwa meski perbedaan  jenis kelamin‘ bukaniah
signifikan, namun jumlah wanita vyang mempersspsikan Jjarak
sosial yang jauh dengan orang Cina lebih sedikit daripada
pria « figaknya selang waktu selama 18 tahun berperan penting
dalam kasus ini.

Kajian ini akan lebih menarik bila kita juga mengamati
kesediaan kelompok kontrol untuk menerima  dan  berhdabungan

dangan etnis Cina {baik vyang sesagama atau secara umum)

lUUrEdenbregt, s Jurnal Penelitian Sosial no.
tahun I1 (Jakarta: FIS UI, 1977), hal. 27.

]
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sepertl van tersaijii pada dus tabel berikuat ini:
P Yang 2

Tabel 16: Kesediaan Kelompok Kontrol Menerima Etnis Cina

Sehagai Berzsadia Tidak bersesdia
Tamu 44 {82} & (127

Teman biasa ; 44 {88%) & (12%

Rekan keria 44 {884} & (12%)

Tetanaga A& (F2LG 4 (B%)

Sahabat karib & (F2E) 14 {284}

Anggota keluarga 22 (44%) 28 (55%)

Suamisistri 10 {25%3 0 (734}

Tabel 17: Kesediaan Kelompok Kontrol Menerima Etnis

Cina Seagama

Zebagal Bersadia Tidak bersedia
Tamu S0 (100%) Q {O%)

Teman biasa S0 {100%) O {0%]

Ezkan keria 44 {284} S (12%)
Tetangga 445 (22U} 4 {(BE}
Sahabat karib 44 (884} & {31253}
fAnggota keluarga 24 (&8} 1& (3Z2%)
Suamisistri 14 {E5%} 2& {&5%)
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50X, vaitu sebesar  65% walaupun  pads skals terdeka

Jika kedua ftabel terssbut diperhatikan, maka terlihat
hahwa peran agama dalam  pertismbangan  responden unntuk

men=2rima etnis Cina walaupun  penambahan jumlah  rasponden

i
=
{+
1
)
¥
rt

yvang bersedia berhubungan dalam skala t idak terlialua

Dari hasil penilaian vyang berlandaskan pada kedua
tabel terssbut, dapat disimpulkan sikap kelompok kontrol

P
M
i
r
b
[N
fh
hn)
]

tnis Cina secara umum sebagai berikut:

Tabel 18 : Sikap terhadap Etnis Cina pada Kelompock Kontrol

ki A
Fositif 31 &2
Negatif 12 =8
S0 100
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Jumlah responden yvang menoclak herhubungan dengan stnis
Cina dalam skala tertentu ssbhesar 3IBY, berarti berbeda
sehbanyak 25% dari kelompok analisa. Sementara vang bersikap

positif ssiumlah A2% di mana pada kelompok analisa mencapai

[Hi

BS5%Z. Jadi. jumliab responden kelompok analisa . yang bersikap
4,4. Opini Responden tentang Hubungan antara Film Cina
dengan Kehidupan Etnis Cina
Yariabel ini merupakan wvariabel kontrol vang kelak
bermanfaat unituk melihat apakah pada kondisi—kondisi
tertentu, ksdus variabel analisa masih  tetap berhubungan
sacara signifikan atay sshaliknya. Variabel ini terbagi

menjadi dua kategori: positif bag

]

rezponden  vang  beropini
bahwa film Cina berhubungan dengan r2alita  kehidupan einis
Cina, sedangkan negatif bagi mereka yang beropini bahwa Tilm

Cina tak berkaitan dengan kshidupan sinis tersebut.

Tabel 19 3 Opini Responden * bila Film Cina Mencerminkan
Realita Kehidupan Etnis Cina di Indonesia

N o= 160
%
Positif &9
Negatif =1
100
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hubungan antara nilai, sikap, tingkah lakua  yang terdapat
dalam film Cina dengan kehidupan sshari—hari sinis terssbut
Selsbihnya, 31% dari mer=ska berpendapat bahwa film Cina vang

banyak diputar pada layar kaca m@maupun layar perak  tidak

4.5, Hubungan Sikap terhadap Film Cina dengan Sikap terhadap
Etnis Cina
Marilah kita membahas hubunass variabel sikap
terhadap film denoan =sikan terhadap stnis. Masing-@sasing
variabel memiliki dua kategori, maka terdapat 4 sel1 dalam

tabel silang dua dimensinya vang diberi ordinat {x;vy}

1.1,1.2, 2.1., dan 2.2.

Tabel 20 : Hubungan Sikap terhadap Film Cina dengan Sikap
terhadap Etnis Cina

A
+ F

+ 57 28 B85

(91 ,.9%) (72,74
E - —
- 5 i i3

(8,1%) ({26, F4)
&2 =8 100

{1007} {100%)

A= Sikap terhadap Film
B= Sikap terhadap Etnis
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Fada tabel di atas tampak bahwa untuk me2reka yang

L
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j=n
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ositif terhadap etnis Cina cenderung lebih banvyak

yang bersikap positif terhadap film Cina {21,794y daripada

yang bersikap negatif terhadap film Cina {73.7%).
Sebaliknya, untuk mereka  yang bersikap negatif tevrhadap
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hubungan antara sikap  ferhadap film Cina dengan sikap

terhadap stnis Tina, di mana merska  yang persikap positif

terhadap  film Cina 1l=bib  banyak vang bersikap positif
terhadap etnis Cina daripada merska  vyang bersikap nagatif

terhadap film Cina. Atau semakin positif sikap terhadap Tilm
Cina, semakin negatif pula sikap terhadap einis Cina dan
sebaliknva.

Kelompok responden yang bersikap positif terhadap Tilm

o

m

n etnis merupakan kelompok terbanyak. yaitu 71,9%. Hal ini
teriadi  karsna keduaa sikap positif, sehingga tidak
meﬁimbulkan kontradiksi dalam kognisi responden. Dengan
demikian, sikap terhadap film tidak mengubah sikap terhadap
stnis, bahkan cenderung memperkuat sikap terhadap etnis
tersebut dan ssbaliknya.

Sedangkan responden  yang bersikap positif terhadap
etnis Cina, namun hersikap negatif terhadap film,

merupakn fenomena yang menunjukkan bahwa sikap terhadap film
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dengan sikap terhadap s2tnis cenderung dilihat ss2bagail  hal
terpisah. Di sini, film Cina hanya berfungsi sebagai

hiburan. Ada hal lain vang mempengaruhi sikap terhadap 2itnis

Cina. Seorang dosen komunikasi  FISIF UI D vang pernah
mensliti mengenal  Jarak  sosial  penduduk pribumi 0 dengan
golongan Tionghoa di Tangerang, menysbutkan bahwa =sikap
masyarakat untuk menerima  atau menclak  hubungan  dengan

golongan Tipnghoa banvak dipengaruhi oleh  kondisi  hubungan
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ap=ial ity

2. tingkat komunikasi antar pribadig

. . . it
Z. pengalaman interaksi dengan crang Tionghoa = .

Secara statistik, hubungan kedua variabel tersebuts

fo 57 28 5 10

fo 52,7 32,3 9.3 5,7

fo—Ta 4,3 -4 .= . 4.=

{fo—fe)< 18,49 18,49 18,49 18,49
(fo-fe) /fe 0,35 0,57 1,99 .24
X% = 6,15 df = 2-1 = 1

Batas kritis pada level 0,01 = 46,44,

Karena Hl tidak menunjukkan arah perbedaan antara kedua

11Pinckey Triputra, Hubungan antara Tingkat Pengenaan

Media dengan Jarak Sosial, Skripsi Sarjana FISIF UI, 1982,
hal. 135.
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variabel, makas dilakukan tes dua arab {fwo tatled test}l .

Berdasarkan tes terssbut batas kritis dibagi dua, sehingga

X = &£,1% < 7,78. 1Ini berarti Hi ditolsak, vyang artinya
hubungan  kedus  variabel tidak signifikan pada derajat
bebas vang teslah ditetapkan.

Sementara, bila kita mencoba melakukan tes dua arah pada
angka kritis 0,05, maka setengahnya berariti 6,025 = 5,02,

hasil, X {(&,18) > B5.02, sehingga hubungan mmenjadi

Is
o
p g
L

signifikan pada batas kritis 0,05. Dengan demikian, hubungan

sikap terhadap film dengan sikap tearhadap s2tnis
signifikan secara statistik pada batas kritis 2,05, tapl

tidak signifikan pada angka kritis 0,01,

Adapun  kekuatan hubungan terssbut:
<
By R oy 8213 - g o
Mo ¥XT 100 + 4,15

Dengan demikian, hubungan positif 2 arah. Hubungan terssbut
w2 . . . .
menurut X {&,15) signifikan secara statistik  pada  lsvel

0,05, Dan  kekuatan hubungan ters

i

but, menurut  koefisisn
kontingensi berlangsung lemah, lurus positif, dan dua  arah.
Oleh karena itu, sikap terhadap film marupakan sufficient
condttion di mana sikap tersebut merupakan faktor yang

cukup untuk timbulnya sikap terhadap sinis serta sebaliknya:

12
Malo, op.cit., hal. 177.
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terhadap film.

level 0,01 level 0,085

il

0o.0 (;3 5

F T

JUi}| i

0,025 0,025

Dapat disimpulkan dari hubungan kesdua variabel ini
ialah bahwa penonton yang bersikap positif  terhadap  Tilm
cendarung bersikap positif terhadap eitnis dan  ssbaliknya,
penonton yang cenderung bersikap negatif terhadap film  akan
cenderung bersikap negatif pula terhadap stnis. Jika dalam
sikap terhadap film, komponen kognitif dan afaktif Yang

dominan, sementara sikap terhadap etnis  cenderung atekisif

-

maka terjadi kesesuaian di antaras komponen—komponsn  kedua
sikap tersebut dan  ini sejalan dengan ASUMSI v an

dikemukakan Heideyr dalam teori kessimbangannyas

.an individual will strive to maximize consistency
among the various components of an attitude or
between two or more attitudes that are relalted to each
other. In other words, our affective response loward
some attitude object should be consistent wiih our
knowledge and beliefs about the object and both hould
be consistent with our behavior toward that object =,

1=

Albrecht et all, op.ctt., hal. 206.
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4.6. Hubungan Sikap terhadap Film dengan Sikap terhadap
Etnis Berdasarkan Opini AdarTidak Korelasi antara Film

dengan Kehidupan Etnis

Sstelah mendapatkan signifikansi hubungan antara
sikap terhadap film dengan sikap tsrhadap e2inis.  maka
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taiam analiza  hubungan kLedus

variabel terssbut. Untuk itu, akan diamati apakah hubungan
tzrzebut akan tetap terlihat, lenvan, =tan bBahkan lebih
tajam pada kondisi tertentu, yaitu kondisi  di mana  opini
responden tentang  korelasi antara film  dengan  kshidupan

itif dan negatif. Akan dilihat pula bila hubungan

o
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e

zignifikan pada kedua kondisi atau pada salah =satu kondi
saia, atau bahkan tidak sama szkali.

Selaniutnya, akan diadakan tes statistik Jjuga peada

perbedaan kadua kondisi tersaebut untuk MmEBNCAaAri
signifikan/tidaknya perbedaan tadi. Jdadi, kalak dapat

ditentukan kondisi  mana yang memp

terﬁadap film dengan sikap terhadap einis
memiliki kekuatan hubungan atau koefisien kor2lasi  lebih
hesar.

Mari memsulai analisa dengan mengkaitkan variahel
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kontrol pada kondisi di mana  responden bero positif

tantang adanya korelasi antara film dengan kebidupan 2tnis.
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ihat tabel bsrikut ini:
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Tabel 21 : Hubungan Sikap terhadap Film dengan Sikap
terhadap Etnis pada Kondisi Responden Beropini
Film Mencerminkan Realita Kehidupan Etnis

A
+ —
+ 48 i4 &2
{100%Y {586, 74)
E; N [, [ e s s —}
- 0 i 7
{33,334}
48 23 &9
{100%} {1004}
A = Sikap terhadap Film
B = Sikap terhadap Efnis
Dari responden  vang berpendapat bahwa film Cina

mncerminkan  kehidupan etnis Cina,. Jjumlah yang bersikap
positif terhadap stnis LCina cenderung lebih banyak yang
bersikap positif terhadap film Cina (100X} dibanding vyang
bersikap negatif terhadap Tilm Cinalssd,74). Sementara
mereka vang bersikap negstif terhads
lebih banyak bersikap negatif  terhadap Film LCina {(33,3%2

daripada vang bersikap positif tarhadap film (0OX).

Aplikasi statistik untuk tabel 21:

df = (2-1) (2-1) = 1

o 43 14 o 7
f= 43,13 12,87 4,87 2.13
fo—fe 4,87 -4,87 ~4,.87 4,87
(fo—fa)™ 23,72 23,72 23,72 23,72
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{(fo—Ta) /12 0,55 1.246 4,87 11,14
-
X7 = 17,82
7,82 -
po=y —2l282 _ o o645
29 + 17,82

b

Dengan tes dua arah. XT{17.82) 142 lavel .01 (7,88).

Sementara pada setengah batas kritis ©,05, yaitu 0,023 =

2
5,02, nilai X© tetap lebih tinggi. Jadi, huabungan sikap

1]

terhadap film dengan sikap terhadap stnis ignifikan pada

kondisi respondsan beropini po=itid menqenai Tilm
mencerminkan kehidupan eitnis. Earena hubunoan s2Csra
statistik signifikan, maka hipotesa statistik diterima.

Adapun kekustan hubungan terssbut  $.45 di mana hubungan
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ra positif, lurus, dan sedang. Dibandingkan
dengan zero order, hubungan vang teriadi lebih kuat.

Eerikut analisa pada kondisi variabsl konitrol negatif:

Tabel 22 H Hubungan Sikap terhadap Film dengan Sikap
terhadap Etnis pada Kondisi Responden Beropini

Film tidak Mencerminkan Realita Kehidupan
Etnis
a
+ —
+ iz i1 23
(B5,74) {64,74)
B o e
- 2 & 2
(14,.3%) {Z5,.3%)
14 17 =1
{100%L) (100%)
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Dari responden yvang berpendapat bahwwa film Cina tidak

1

mencerminkan kshidupan etnis Cina, Jjumlah vyang bersikap
positif terhadap etnis  cendsrung  lsbih banyak bersikap
positif  terhadap film  (83,7%) dibanding sikap negatiTf

{44,7%4). Sementara yang bersikap negatif terhadap =tnis

Secara statistik, hubungan kedus variabel ferurai

df = 1
fo iz 11 z &
fe 10,39 12,461 -5 § 45357
fo—fe 1,461 1,561 -1,461 1,41
2 y - -
{fo—f=) 7.59 2,59 2,59 2.59
b
fo—fe)“/fe 0,25 0,21 0,72 0,59
X< = 1,77
_ 1,77 N
Po= Vo iTsss T 9eES

i

L

Fada kondisi opini negatif ini, ternyata sikap terhadap film
dengan sikap terhadap etnis tak berhubungan seCara
signifikan baik pada level ©,01 maupun dan 0,05. Dengan
demikian, H1 ditolak, vyang berarti HO diterima. ESedangkan
hubungan berlangsung lurus, positif, dan lemah.

Dari dua pengetesan statistik dua arah yang telah
dilakukan pada first order, yaitu dengan memasukkan variabel

kontrol pada kondisi positif dan negatif di mana kondisi

Hubungan Sikap..., Arriani Harsono, FISIP Ul, 1995
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positif Hi diterima dan HO ditolak, ssmentara  pada kKondisi

negatif, Hi ditolak dan HO diterims, maka bisa disimpulkan

antara dua variabel utama vang dianalisa. Dengan bagitu
t a2l | LR 5 l

variabel kontrol terssbut adalah suppresor .
- Dari perhitungan di  atas, dapat disimpulkan bahwa

hubungan sikap terhadap film damn sikap if=rha

I

signifikan pada kondisi gpini positif. Hal ini

H1 vyang menvatakan sikap positif  f=rhadap Tilm pada
responden  yvang  beropini  positif akan menyebabkan sikap
tarhadap esinis positif dan  sshaliknyas sikap positif
terhadap etnis m@menysbabkan sikap positif  terhadap film.
Hipotesa ini mengikuti pola hubungan kes=imbangan pada model

positif, sehingga ketiga  hubungan  bersifat positif  atay
sikap terhadap film negatif, sikap terhadap etnis negatif

‘sehingga tercipta dua hubungan negatif  dan atu  hubungan

i

positif, ssperti van

1]

dikatakan Heider: A triadic

relationship will be balanced when all three linkages are

14R059nberg, op.cit. s hal. 4.
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positive or when there are two negative linkages and one

. . 15 s . .
positive linkage™ . Dengan demikian, dapat dikatakan bah

Wa
hubungan kedua sikap tarssbut signifikan pada kondisi
opini positif; sshingga sessuai dengan model  konsistensi
kognitif.

Beardasarkan model modifikasi  dalam  kerangkas teori,
pada kondisi opini positif {iihat tabel 215, telah didapat
satu hubungan positif. FMaka untuk mencapai  kessimbangan,
dibutuhkan dua eslemen hubungan yang bersifat  positif atsu

Cina mencerminbkan realita kehidupan sinis Cina.
sel 1.1. tabel 21 sel 2.2. tabel 21
pEnonton penonton
+ -+ = -3
+ + .
Film—————— =2tnis Ffilme—————seinis
Sedangksn pada sel Z.2., responden mengalami pula
kessimbangan kognitif sebab  tidak =uka menonton dan
cenderung tidak bhersedia menerima eitnis Cina. Alasan mengapa

respondesn tidak suks menoniton, antara lain karena apa  vyang

5
l"ﬁlbrecht et all, op.cit. s hal. 207,
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tidak disukail {dislikes)> dari tingkah laku e2inis  tersshut

dijumpail pula pa

IL

& pesan Tilm  tsrssbul,"Certain people

harbor negative feelings aboul a gilven group because members

14
of the group engage in behaviors that people dislike

>

sel. 1.2. tabel 21 sel 2.1. tabel 21
penonton penonton
+ ) +
filme—— S atnis film—m———————>sinis=
Szmentara responden  yang tergabung  dalam s21 1.2,
bukan penggemar tangguh. Jumlah merska tidak mencapai
sepereampat dari total responden vang beropini positif, hanva

14 orang. Responden dalam se2l ini adalash individo yang tidak
seimbang karena merska kurang suka menonton film Cins,  tapi
bersedia menerima sitnis  tersebut minimal

hertetangga. Msnurut teori Festinger, disor

dizsebabkan olehs

1. responden belum lama mencnton film terssbut, sshingga

pesan yvang dipercleh dari film merupakan  informasi baru

14 .
Larry A. Samovar & Richard E. Porter, Intercultural

Communication: A Reader {(LCalifornia: HWadsworth Publishing
Co., 1783), hal. 34&67.
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Cnew informationd dan tidak lazim (unfamiliar ), namun
sifat disonansi semacam  ini  biasanva hanya samentara.
Konsonansi akan tercapai s2jalan dengan walotay,
Semakin lama a menonton. derajat kegsmarannya skan
bertambs palagi pada dasarnyva, individo tidak memiliki
sikap ant stnis, =seshingga opininvya tentang film
perlahan—lahan akan berubah Cchanging opinionsbehauiori:

film tersshut memang tidsk menarik minat  karsna  ada
karakateristik film vang tidak is sukai. Untuk ssimbang,
teriadi rasionalisasi (rationalizing’ . bahwa ssitiazs film

mamiliki kelemahan dan bahwa kepunglinan fila——FTilm  vang

ditonton

tidak digarap dengan baik ataupun mancari

informasi C(seek informartion) wang memperkuzt  keyakinan

hahwa Tilm

digsmari;

cina

LEEEC A

T3

akan satu di antara film vang banyak

terutama karena penggarapan . adegan laga yang

cukup memikat, misalkan. Di sini dijumpail kombinasi
strategi s=bab s=2tiap strategi hisa digunakan
masing-masing atau dikombinasikan sepsrii kata Loudon

dan Bitta, “Each of these strategies may be used alone or

S=21 2.1,
l?SamD e
igs

19
incombinat ion”™

>3

juga mencerminkan adanya disonansi kognitsf o
& Porter, op.cit. , hal. 3&%F.

Loudon dan Bitta, op. c¢it., hal. 431,

s
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suka menonton, tapi cenderung bersadia  berhubungan  dengan

gtnis Lina hanva sampai sebagai teman/reskan kerja walaupun

rt

ER ]

menyadari bahwa nilai-nilai vang itergambar dalam film i

=4
tarcermin dari pola tingkah laky stnis Cina. Estegangan  ini

timbul karena sikap neqgatif terhadap etnis. Untuk mencari

~h

penyebab sikap nsgati

itu, kita bisz kembali pada bab
=gbelumnva bahwa sikap tarhadap etnis yang menimbulkan

£
konflik batin terutams karsna berperannya  stersotip  dan
. ) . . A . i9
prasangka. Pengaruh kadua komponsn ini dapat berupa™ 3
1. komunikasi antar budaya tak terjadi karena orang memilih
menetap dan bekerjia di  tempat vyang mengurangi kontak
dengan orang—orang yang tidak disukaig
2. cenderung menghasilkan hal-hal negatif, sshingga

mempengarubhi kualitas interaksis

jika sangat mendalam, dapat mengarah pada konfrontasi dan

konflik.

Sikap negatif pada responden di mana responden menolak
herhubungan dengan etnis Cina 1ebih dari hubungan  rekan
kerja menunjukkan pengaruh yvang kedua dari stersotip dan
prasangka, bahwa kedus komponen ini  mempengarvhi  kualitas
komunikasi antar budaya vang terjalin antara responden dan
etnis Cina, sehingga komunikasi vyang tercipta  terkesan

formal dan kaku, yang menvyiratkan jarak sosial yang  jaub

l?Sunarwinadi, op.cit., hal. 435.
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antara komunikator dan  komunikan. Psngaruh lainnya yvang

mungkin  teariadi  adalah respondan harusaha menguranoi
komunikasi dengan stnis Cina, sshingga bisa menysbabhan

komunikasi tak terijadi sama sekali.

two atiitudes that are related to each cother, these
Z1

attitudes should be consistent  .” Berarti teriadi

ketidakkonsistenan kedus sikap vano mesnghasilkan ketegangan.

tntuk mencapal kessimbangan, diperlukan perubshan salah satu

hubungan saja. 7. . .a change in any one of the individual

relationships would create a balanced state™ . ” Dalam kasus

““Jonathan L. Freedman, J. Merril Carlsmith, David DO,
Sears, Social Psychology {lLondon: Frentics Hall, 1270}, hal.
2460,

21

Albrecht et all, op.cit., hal. 206,

2 rbid. , hal. 207.
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ini, hubungan yvang paling mudah untud diubah adalah opini
tentang korelasi antara film dan =2tnis daripada sikap
terhadap sinis karena sikap terakhir ini  biasanya tertanam
kuat dalam diri inpdividu, sshingoga lebih sulit diubah

daripada sikap yang lemah atau biasa, "Strong attitudes are

~ ey
o

nore difficult to change than are weak or moderate ones .,

Lebih mudah bagi individua untuk mengubah opininya bBahwa Film
Cina tidak menggambarkan realita kahidupan etnis
Cina daripada sikap terhadap stnis. Jadi; p=rubahan paling

mudah dilakubkan pada opini penonton, ssbab dalam keadaan tak

szimbang, individu cenderung mencari  solusi  yvang termudab

. . . 24 .
bhaginya guna mencapal kessimbangan” MNamun, ssperti vang
tarlihat pada tabel 21, re=sponden  vang tergolong dalam
tategori ini tidak ada.

Beranjak ke tabel berikutnya, yaitu tabsel 22: maka
sel-sel yvang mengslami kessimbangan adalah sel 1.2. dan Z.1.
sel 1.2. tabel 22 sel 2.1. tabel 22
penonton penonton
- " " -
film-————:—-7etnis film———~—:———§etnis

-
23

toudon & Bitta, op.cit. , hal. 429.

-
L4Fr_edman et.al., op. cit., hal 2538,
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Responden pada sel. 1.2 ssimbang dengan adanya dua  slemen
nagatif: sikap terhadap film dan  pendapat adanya korelasi
film dan kehidupan stnis. Lainnva, sel 2.1, seimbang karsna
sikap t=rhadap s=tnis dan pendapat keduanya negatif.
Sedangkan wang tidak mengalami keseimbangan:
sel 1.1. tabel 22 sel 2.2. tabel 22
genoniton penonton

+ + - —

filme——— 3y 2tnis film——————3 minis
Fada kelompok s=21 1.1, ketidakssimbangan dissbhabkan olsh
opini negatif terhadap korslasi film dan realita kehidupan

2tnis.

film Cina dan sayva banvyak

tapi sava tidak melihat

=

kehidupan sinis Cina di

LL L

dilakukan rasionalisasis

ditavangkan tidak mencerminkan keshidupan etnis

gini karena dibuat di negara

sana bisa sedikit banvak
Indonesia.
film lokal, tentu akan lebih

kehidupan stnis Indonesia.

Hubungan Sikap...,

Responden dalam kelompok
berganl
persamaan antara

Siril«

Jika film—Tfilm Cina itu digarap

ini beragumen, "Saya menyukal

dengan

* Agar ter

bahwa il v ang

terssbut  di

lain di mana kehidupan sitnis di

berbeda dengan masyvarakat Cina
aolsh parusahaan
banyak bersandar pada re2aliia

Arriani Harsono, FISIP Ul, 1995
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karena sifat ketiga elemsn  vang ada  seluruhnya n=gatif.
Jadi, merska menonton film Cina hanya karena kebetulan film

waktu senggang tanpa memiliki  minat  khusus  terhadap Tilm
terssbut. Di samping itu, @m=Ereska tidak barzsedia mens8rims
2tnis Cina izbih daripada rekan keria sajia.
Ketidakkonsistenan kognisi responden terlietak pada opininya
vang menysbutkan bahwa nilai dalam film tak tardapat dalam

yang saya jumpai pada film dan kshidupan ebnis itu.”

“

Mungkin saja teriadi bahwa ada alternatif-alisrnatif
lain vang  lupot dalam pengamatan analisa sumber
dispnansi seria cara mengurangi bahkan melenyapkannya guna
mencapai kessimbangan. Teori—teori Eonsistensi Kognitif  ind

memang tidak memperediksikan satu alternatif yang  ftepat

seperti diungkapkan Kisesler; Collins, dan Miller
(19491 ,.”. .. balance theory lacks the precision expected of a

Formal theory““.” Sejalan dengan pendapat ini adsalah komentar

%
23

Ibid. , hal.

Il
|l
i
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MoDavid dan Harariaz

The achivement of consonance at the unobservable level
of individual experience may be reflected in observable

behauior in wvariety of ways. Conseguently, Ui is

difficult to utilize the dissonance model to predict

the specilfic kRinds of actions that an indiuvidual may

undertake {0 restore consonance in his cognitive

experience

Berdasarkan daitas dari  tabel 21 dan 225 dapat
dikumpulkan kslompok responden vang  s=imbang  dan tidak
szimbang dalam  tabel vyang skan disajikan  kslsk.  Namon
sezungguhnya  kessimbangan ity terjadi dennan seEndirinvs
tanpa dirasskan olsh subyek, sspsriti vang diungkapkan
Avonson habwa manusia  berbeda dalam mensnitukan ksadsan

27

dizpnansi dan  Eonsconansi = Jadi, SESSOrang Yang  a2rass
konsisten pada kondisi teritentuy belum tentu  sama dirasakan

proses persepsi dan distorsi, bisa  dipsrsepsikan konsisten
28
dan konsonan olsh orang lain 7.
Sabaliknva, ada juga individn vang memiliki sikap vang
heritentangan dengan  tindakan, tapi tidak mempersepsikan

adanvya pertentangan berssbut, "Some people are very capable

of holding an attitude that contraedicts their behavior

b .
“OMepavid & Harari., op.ctt., hal. 1446—-147.

-
=

7 Shaw & Constanto, op.cit. , hal 223.

LSMcDavid & Harari, op.cit., hal 1435,
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-

. C . , .29
wilthout perceiving the contradiction™ .7
Berdasarkan pertanvaan filtesr mengenail  keseimbangan

°3F

dipercleh hasil ssbagal berikut:

Tabel 23 : Mengalamir Tidak Mengalami Keseimbangan

N = 100

ot

. Tabel 24: Hubungan Sikap terhadap Film (A dengan Sikap
terhadap Etnis (B> pada Responden yang Mengalami

Keseimbangan
ﬁ
“+ =
+ £ 11 59
{FEL:) {&51,1%)
E ______________ e —
- 2 7 7
{4743 {32,994}
S0 ig &8
{100%) {100%)

quDuan & Bitta, op.cit., hal. 43i.
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mengalami keseimbangan {48%) sedangkan sisanya (32X} tidak.
Kemudian dari &8% responden vang seimbang, diamati hubungan

Hasilnya menuniukkan bahwa ssbagian besar respondsen seimbang
yang bersikap positif  terhadap etnis cenderung bersikap
positif pula terhadap film (&%) daripada sikap n=gatif

terhadap film {(&1.1%). Sementara vyang bersikap n=gatif
terhadap etnis cenderung lsbih banyak yang bersikap negatif
pula terhadap film {39,9%) dibanding sikap positif  terhadap

Hubungan kesdua variabel terssbhut pAada kelompok
responden yang mengalami keseimbangan ssnjadis
df = 1
fo 48 11 2 7
fe 45,38 15,862 G &2 Z2.38
fo—-fe= 442 -4 ,462 -4 . &2 4 42
3
{fo—T=) 21,34 213 21.34 21,34
=
{fo—fe) /fe G,4%2 1,37 Z.22 8.97
2 ..
X7 = 14,05
14,035
c =V 4 = 0,41
&8 + 14,05
2 - . .
X°= 14,05 signifikan pada level ©,01 dimana 1/2 batas

kritisnya (0,005) = 7,78 dan level 0,03 dimana 1/2 batas
kritis (0,025) = 3,02.

C = 0,41, =ehingga hubungan menjadi lurus, nositif, dan

Hubungan Sikap..., Arriani Harsono, FISIP Ul, 1995
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zedang. Dihanding dengan zero order, kskuatan hubungan  ini

masih lebibh tinggi karsna 0,41 > 0,24,

Sskarang marilah kita menyoroti responden vang  tidak
mangalami ketidakssimbangan dan menerapkan aplikasi
statistik guna menunisng k=simpulan ssbhelumnva tentang

Tabel 25 : Hubungan Sikap terhadap Film CA) dengan Sikap
terhadap Etnis(B) pada Responden vyang Tidak
Mengalami Keseimbangan

2l
+ —
+ iz i4 2&
{1001 {70%)
E; ___________________________________
— 8 & &
{30}
12 20 =2
{100G%) {1007}
af = 1
o 12 14 0 &
f= F.73 165,25 2:25 Z:75
{fo—T=} 2:.25 —2.25 =225 2,25
bl
{Ffo—Fa) ™ .05 S.05 3,05 5,06
2
(fo—T=) /f= 0,52 Q.3 2,25 1,35
2 -
X7 = 4,43
=
C = ¥ i}_i:__.___ = 3,73

=
XTtidak menunjukkan signifikansi pada batas kritis 0,01, dan
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2, 053.52dangkan hubungan vang terijiadi posi s Iurns, dan
sedang.

Jadi, sebagian bhesar reasponden tak s=2imbang  vang
Bersikap positif iterhadap stnis cendsrung bersikap positif
tevrhadap film {100X) daripada sikap negatif (70%}. Sedangkan
vang bBersikap negatift terhadsap sinis sehagian hosar
cendsrung bersikap negatif puls terhadap Tilm {308
dibanding sikap positif (0%}

Tabel 26 : Tidak Mengalami Keseimbangan menurut Jenis
Kelamin
t %
Fria ? 28,13
Wanita 2= 71.87
32 160

Tabel 27 : Tidak Mengalami Keseimbangan Menurut Status

Perkawinan
f %
Menikah S 15,43
Tidak | 27 84,37
| =z | 100 ,

Seperti sikap terhbadap etnis Cina, lebih banyak kaum wanita
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vang mengalami ketidakssimbangan dibanding izki—-laki.
Begitu juga dengan mereka yang tidak menikah, ls=bih  banvak
tidak mengalami kessimbangan daripada kelom

Dengan filter vang ditsrapkan dalam bentuk skala

sikap, terlihat bahwa responden yang seimbang  konsistesn

dalam diri mereska.

Tabel 28 : Sikap Respoanden terhadap Pernyataan "Kegemaran
Saya akan Film <Cina Berdampak Positif bagi
Hubungan dengan Etnis tsb. "

satuju netral tidak
sa2imbang 44 4 20 &8
tdk seimbang 1o 4 12 Z2

Tabel 29 : "Dengan Seringnya Menonton Film Cina, Sikap Saya
' terhadap Etnis tsb. Semakin Positif"

seftuiu netral tidak
seimbang 44 4 20 &5
tdk seimbang 7 5 20 Z2
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Tabel 30 : “"Semakin Banyak Film Cina yang Diputar di
Bioskop, Semakin Positif Dampaknya bagi Hubungan
dengan Etnis tsb."

setuju netral tidak
ssimbang 44 4 =0 45
tdk seimbang i3 7 1c 2
Ketiga pernvataan skalas =ikap ini sesungguhnva
hertumpy pada saty: 1de pokok saja, yaibtu ingin @m2lihat

sikapn terhadap s=sitnis Cina @menurut  persepsi responden.
Ternyata hanva responden  seimbang saia yvang konsisten
meEnyatakan sikapnyva, samentara VARG tak seimbang

memberi jawaban yvang berbesda-beda pada tiga pernyataan vyang
sghanarnya sSama. Ini bherarti;, Jjawaban responden yYang
merasakan kessimbangan konsistensi  atas  ketigs  pertanvaan
filter sedangkan yvang tidak ssimbang tidak konsisten dalam

menjawab ketiga peritanvyvaan terssbut.

7. Validitas
Validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat akur ity
mengukur apa vang ingin diukur  ~. Dalam penelitian ini,; alat

ukur yvang dimanfaatkan adalah kuesioner, ssadangkan vyang

Z0
T T Bingarimbun, op.cit. » hal. 124.
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ngan kussiooner itu adalah tiga hal:
1. sikap terhadap film CinasMandaring

2. sikap terhadap esin

!
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Z. opini mengenai  korelasi  antara film  dengan kshidupan

strnis.,
Fada kerangka teori dan operasionalisasi Lons=p,
Eonsep sikap itslah disspakati wuntuk dituwrunkan meniadi

antara penonton dengan Tilm membicarakan kesetiaan peEnonton
fterhadap fTilm tertentu, dalam nal ini adalal film
CinasMandarin. Kesetiaan ini mampu semotivasi penonton untuk
tetapn menyaksikan film dari wakity k2 wakitu. Eesstiaan

kesetizsan pencnton terhadsp film  teritsnia. Tentunva., Jika
penonton . memiliki  kesstiaan vyang  tinggi, maka tingkat
kegemarannya terhadap film terssbut jugs  tinggi. dan o ind

Untuk mengubkur tingkat kegemaran menonton  ini, maka
hal pertama yvang perlua ditanyakans:

“Film apa yang paling disukai?"

Fenonton yang menjawab film Cina/Mandarin merupakan
pencnton yang mendapat angka kesetiaan cendsrung  tinggi
karena pada umumnya mereka menyaksikan lebih dari satu jenis

film sajia. Untuk melengkapi, maka diajukan pertanyaan

Hubungan Sikap..., Arriani Harsono, FISIP Ul, 1995



"Sejak kapan responden mulai menonton film Cina?"

Makin lama responden berinterak

i

i depngan Tilm. maks

makin besar kedskatan hubungan antara responden dan Tilm,
Sebaliknya, semakin singkat perkenalan responden dengan Tilm
tartentu, semakin kecil kemungkinan penonton sstia pada film
it

Kemudian, uniuk mslihat berapa besar pengorbanan yang
diberikan respondsen: maka diajukan peritanyssan

"Berapa rata-rata film yang ditonton?”

"Apakah responden memanfaatkan media elektronik lain

untuk menonton?"

Kedua peritanvaan ini mesnuniukbkan kuantitas film yvang
ditonton responden per mingou {(pemirsa televisi) atau per
bulan {penoniton bioskopl. Semakin banwvak film vang ditonton,

z=emakin banvsak pengorbanan, sshinooa ssmakin tinggi  tingkat

kegemaran. o=dangkan s=makin ssdikit pengorbanan,  cenderung
samakin rendah ftingkat kegemaran respondean,  sshingga s=ikap
cenderung negabtif.

ilsaha responden untuk mencari  sumbesr  lain unntuk
menonton film mengindikasikan  ssbherapa dalam kegenaran
merska taerhadap film CinasMandarin. Rasponden Yang
tergolong penggemar akan berusaha menonton lebih banvyak
film melalui video ataw laser disc meskipun jika i1a  ftidak
memiliki kedua perangkat slekironik tersebuat.

Fhusus  untuk  responden pemirsa televisi, tingkat
kegemaran ini dugsa diukuyr dari derajat kessriusan merska

Hubungan Sikap..., Arriani Harsono, FISIP Ul, 1995
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menonten,; maka pertanvaan vang diajukan

"Bagaimana responden menonton suatu film?"

1. responden mengikuli secara serius kessluruhbang

2. responden menonton sesriugs sshagiang
Za. responden menonton selurudhnva., tapi zambil

dilihatnya, ssmakin buvar konssntrasi senonton, s=hingga
cendarung kurang ssrius.

Pimtk meEnsguhian jawaban—Jjaswaban sehelumnys, maka
diziukan partanyaan "Bagaimana pendapat  respondsn tentang

tingkat kegemaran menonton film Cina Mandarin ini®. Respondsn

yang berpendapat amat menvukal film terssbut sscara langsung
sudah mengukuhkan diri  ssbhanai pEnggemar berat Tilm
tersebut. Demikian Jjuga dengan Jawahan ‘menyukai .
Sedangkan yang bherpendspat  “biasa-hiasa saia’  s=2cara tak
langsung mengakul bahwa mereka bukanlzah penggemar setia.
Apabila responden bersikap positif terhadap film, maka
tingkat kegemaran menonion cenderung tingoi, sehingga

terhadap lima pertanyaan di  atas, Jjawaban vyang diberikan
adalah =Z,c;Cc,a, dan a. Sikap negatif berarti tingkat
kegemaran  menonion  cenderung  rendah, sshingga  responden

meniawab a,a.a;C, dan C.

Hubungan Sikap..., Arriani Harsono, FISIP Ul, 1995



Konsep kedua mengenai sikap terhadap estnis Cina  inid

13}

diuvkur dengan skala Bogardus vyang mensliti sampai s23auh

mana tingkat ksbersediaan  responden untuk menerima  2tnis
Tina dalam 2rgautlan sehari—hari. FPartanyaan Yan
e ¥ 3 g
dikemukakan adalah:
"Apakah responden bersedia menerima orang Cina

sebagal....
a. tamu : bersedia, netral,; tidak bersedia
b. teman biasa: bersedia, netral, tidak bersedia
. rekan kerjia: bersedia, netral; tidak bersedia

d. tstangga: berssedia, netral, tidak berssdis

. =m=ahabat karib: bersedia, netral, tidak berseadia
f. anggota keluarga: besrsedia, netral, tidak bersedia

g. suamifistri: bersedia; netral., tidak berss=dia.

Juga diajukan pertanvaan :
“Apakah responden bersedia menerimana etnis Cina

seagama sebagai....?"”

L

ikap positif teriadi apabila  responden manyatakan
kessdiaan untuk menerimes s2tnis tersshat lshih dari  ssekedar

t=tangga (bagi yvang tidak menikan) atau  rekan keris {bagi

£
i

vang menikah). Sebsliknya, sikap negatif  tsrciadi dika
responden hanya bersedia mensrima eitnis tersebut tak lehih
daripada hubungan sebagai  tetanggasrekan keria. Semakin

tinggi derajat hubungan, ini menunjukkan semakin  tinggi

tingkat keterbukaan responden untuk menerima sitnis tersabut.
Fonsepn terakhir., vaitu opini penonton mEngenai

Hubungan Sikap..., Arriani Harsono, FISIP Ul, 1995
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tor=lasi antara filem dengan kshidupan  sinis menuniuvkan
nubungan film dengan kehidupan =2inis. Ini diukur dengan
skala sikap yvang diwraikan dalam 30 pernvatsan vang dijawab

dengan: orelasi, nstral,  tidak herkorslasi. Opini
positif akan terhentuk Jjika responden meniawsb adanvs
Loreslasi gada isbih dari 1S pernvataasn.  Ssdangkan opini
negatif teriadi jika korslasi antara Tilm dengan  kehidoapan
=inis  hanya diftemui dalam  Eurang atau sama  dengan 13
pErnyataan.

Camikian penjabaran hubungan aniara konssp-konssp vang

dipakai dalam penelitian ini dengan alat uvkur vang digunakan

8. Reliabhilitas

mana suatu  alat pengubkur dapat dipsroava atay dapat
diandalkan: dengan kata lain, r=liabilitas menuniaklan
tonsistensi suaty alat pengukur di  dalam mengukur  geiala

-

vang sama’” .
Dalam penelitian ini, anouijian reliabilitas akan
o 3 uj =
dilakukan dengan melihat Intarnal Congistency dan

Homogenitas pertanvaan—pertanyaan dalam suatu aliat ukur,

-

Floingarimbun dan Effendi, op.cit. , hal. 140.
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namun tidak semua pertanyasan. Hal ini  tergantung  pada

. pengalompokan pertanvyaan.

1.

pertanyaan ITA1-IIB1 dengan ITAS-I1IBS:

dari pertanvaan pertama didapat bahwa ssbagian besar
menjawab aksi laga ssbagsi jenis film yang disukail. Hasil
ini diikuti secara konsisten dengan jawaban ssrupa Dada
pertanvyaan no. 9. Merska yvang menjawab “lagas’ pada no. 1,
untuk meniaga kessimbangannya., maka meniawsb T asksi laga’

sebagal hal vang paling disukai dari film LCina/Mandarin
Koefisien Kontingensi C dari kedusa item tersebut = O
pertanyaan I1A2-11IB2 dengan I1IA11-I1IB6:

hubungan yang kuat antara penonton dengan films Cina dapst

dimungkinkan karsna interaksi antars film dengan penonton

te=lzh berlangsung lama. LOleh sshkab  itu, @srska vang
menonton Tilm Cina ssiak lama 1isbih tinggi Ladar
kegemarannya terhadap Tilm tsrsebut dibandingkan meraka

pertanyaan 19 dengan ITA11-11IB6G:

bagi responden vang mensmpatikan film Cina sSebagai film
favorit, merska mempersepsikan tingkat kegemaran terhadap
film tersebut pada derajat “amat menvyukai’. - zemakin
rendah peringkat yvang diberikan, Semakin rendah pula
tingkat kegemarannya. C = 0,7,

pertanyaan IIA2 dengan IIAG:

tingkat keseriusan menonton juga menunjukkan berapa  lama

Hubungan Sikap..., Arriani Harsono, FISIP Ul, 1995
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interaksi antara penonton dengan Tilm  telash ferialin.
Semakin lama intesraksi, maka penonton akan  barupava

meluangkan  wwakitu  terteniu untuk meEnvaksikan Tilm
kesavangannya secara s2rius. Fenonion yang dikateqgorikan
peEnggemar tsntu tab ingin melewathkan sedikiftpun Tilm
Tavoritnvay, bahkan ia bisa sstia menanti Tillm tsrsebut

kuantitas . film vano ditonton dalamm KaLmin waktu
tertentu seialan dengan kadar keseriussn msmirsa Tilm
e T3 5 - P 1 — g omrm e o - e ey

tersebut. Jika penonton yvang serupakan peEnggemar MeEnoniton
Tilm 1=bhih dari I buah sstiap minggu, maka dipastikan
bahwaa =ssitisp Tilms tersebul diibkuitinva sscara menyseluaruh.

bLeoemaran menonton Tilm besrhubungan dengan sikap fzrhadsp
etnis tsrsebut. Respondsn vang menyeituiuil bahwa kegemaran
meraks akan film Cina berdampak  positif  bagi  hubungan
dengan rebkan stnis torssbut, unbuk meEniaga
kessimbangannva, maka ia Juga menyeiujui  bahwa dengan
seringnya ia menonton film Cina, maka sikap terhadap
stnis ity semakin ferbuka. O = 08,77,

pernyataan h dan i:
bagi yang merasakan dampak positif dari semakin banyaknva

film Cina vang diputar, merska tak akan menyetujui  Jika

=

Hubungan Sikap..., Arriani Harsono, FISIP Ul, 1995



frekuensi pemutaran film tersebut dikurangi. © =0,77.
Z. pernyataan i dengan 1IA11-I1BG6G:

sesedrang vang amat menggemari Tilm Cina tentu tak setuiju

Jjika Jumlah film tersebut vang ditavangkan olsh sitasiun
ftelevisi swasta dikwrangi. Karena kegemaran akan Tilm
ini dirasakan  berdampak positif  bagi  hubungan dengan
etnis terssbut, merska akan  bersaksi negatif 3iksafilm

vang diputar samakin sedikit. © = 0,57,
9. pernyataan h dengan I1A11-711B6G:
bagi penoniton  yvang sesndapatkan dampak positid dari
kegemaran merska akan film, maka ia berpendapat  bahwa
kuantitas pemuitaran film wvang ftinggi mendorong ssmakin
positif huabungan dengan =itnis terssbut. © o= 6,58,
Berdasarkan kosfisien korslasi © yang diujikan pads
pErianvaanspernyataan di atas; maka didapat hasil rata-rats
=zhesar $.40. Angka ini menuniuvkkan tingkat konsisteEnsi

1

internal sarita homogenitas pertanyaan—pertanvaan dalam alsat

pkur vang cubkup memadai. Dengan demikian, mnilai resliabilitss

penelitian ini  adalabh cukup menvyakinkan, meskipun  tidak

Hubungan Sikap..., Arriani Harsono, FISIP Ul, 1995
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nilai kehidupan dan karaktsy manusia yvang tergambar dalam
film—Tilm terssbut dengan realita kehidupan =inis Cina  di
Indonesia di mana nilai-nilai dan sifat—sifat kemanusiaan
tersabut sama sskali tidak  berientangan dengan nilai  dan
kEaraktsr masyvarakat penonton.  Akhirnya. penonton sslihat
nilai dan sifat vang tercermin dalam film dan  kehidupan
masyarakat stnis Cina tidak jaubh berbeda dengan  kesnvahaan
kehidupan masyarakat sehari—hari, sehingga tidak menimbulkan
suaty perientangan dalam kognisi masyarakat penonton.

Teori konsisitensi kognitif juga menvodorksn alismnatiof
lain bagi kondi=si konsisten. Disebutkan  bahwa, konsistensi
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jiks apa vang diharapkan individy terpenuhi.

Dia

frunst

7]

am permasalahan ini; film Cina mambawa masvarakst
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penonicon pada kondisi konsisten karena apa  yang diharapkan

dengan menonton film tersebut. Jika
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kita mengamati topik—topik vang biasa ditampilkan dalam
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selurubhnya berangkat dari  keadaan
masyarakat, sebagaimana dilukiskan bahwa sebelum menjiadi
pendekar atau sukses dalam  kehidupan, sang tokoh Juga
mengalami proses kehidupan seperti kita. Pada awalnya,
digambarkan sejarah dan latar belakang keluarga sang tokoh
serta bagaimana sang tokoh yang semula  bodoh  harus  Jatuh

bangun belajar 1ilmu silat dan mencari sesuap nasi.

Hubungan Sikap..., Arriani Harsono, FISIP Ul, 1995



124

Fenggambaran perjuangan sang tokoh sama seperti yvang dialami

masyarakat pada umumnya, bhahwa kita bersusah payabh mesnuntut

ilmu guna memenangkan hari sseok vang iebih  baik. Apa  wvang
diharanpkan penoniton dalam kehidupan merseka  sshari-hari,

zsparti masa o

i

pan yvang  lebhih  cerah seskan—akan dipahami

[

il

saat merska menonton Tile—Film terssbhut.

Fada saat masvarakat menyvukai Film Cina, maka
penilaian masyarakat terhadap kelompok sinis Cins  terssbat
beraniak ke arah positif. Ferkembangan iri patut

membawa dampak positif bagi  perimbangan hubungan  antara
masyarakatl golongan bumiputera dengan sinis Cina. Dengan
adanya fTilam Uina, sscara tak langsung ssbenarnya masyarakat
penonton beliajar memsahami  keshidupan eitnis  fterssbut. Ini
merupakan langkah bagus vang smestinys  juga diimbangi  olsh
pihak 2inis Cina dengan bersikap serupa.

Pads dasarnva, kessmarakan film Cina ini  ss=cara tak
langsung sembanitu pemerintah vang tengah m@menskan  peErbedasan

Dampak positif  lain
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parkembancan ilmu komunikasi, khususnya dalam  m2niawab

permasalahan yang werkaitan dengan hubungan antara

penonton  @mengenai hubungan  antara film  Dins dangan
kehidupan stnis Lina di  Indonesia dalam pamilihan

sikap +terhadap etnis censsrung  saling  terkait oada
kondisi penonton berpendapat bahwa file—Film Cina  vyang
ditavangkan mencerminkan kehidupan =2tnis Cina gi
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TABEL-TABEL PENUNJANG

Tabel 31 3 Usia

N = 1G0

Kplompok Usia “

1720 tahun 23
21-30 tabhun =5
Z1-40 tahun 20

Tabel 32 : Jenis Kelamin

Jenis kelamin A
Fria 48
Wanita b Wl

100

Tabel 33 : Status Perkawinan

Status %
Menikah 27

Belum Menikah 73

[
A
[uy
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Tabel 34 : Pendidikan

Fandidikan “
Tamat BLTP )
Tamat BLTA a7
Tamat Akademi 15
Tamat FPT Iz

10

Tabel 35 : Peker jaan
FPekeriaan %
Pelajarimzhasiswa 21
Karvawan 4
Wiraswasia 2
Ibu rumah tangga =
Frofesional 10
Pandidik o
100

Tabel 36 : PengeluaransBulan

Jumlah peEngeluaran %
< Rp. 500.000,00 &

Bp. 300,000 — 939.9%9%,00 =t
Rp. 1-2 juta iz

100
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Tabel 27 : Tempat Tinggal
Wilavah “
Sakpus 22
Jakut i4
Jaktim 2¢
Jdaksesl 23
dakhar 23

135

Tabel 38 : Agama
fgana pA
islam 25
Katolik ?
Kristen &

100

Tabel 38 3 Jenis Penonton
ar

Pemirsa tv 42

Penonton bioskop 2

Keduanva =7

10G

Hubungan Sikap..., Arriani Harsono, FISIP Ul, 1995

i

R )



Tabel 40 : Film yang Paling Disukai

Film pA
Harat 81
Indonesia =]
CinasMandarin 11

100

Tabel 41 : Serial yang Ditonton

Juded Jumlah resspondsn
NMacha 2
Pondekar kKslans 3
Drunken Fist )
Justics Bao 14
Fungtu Mastsre E4
Fejamnya Kekasih &
Judge Haog =7
Legend Continuss 9
Tai Chi Master is
Fendskar Ulat Sutra 5
fHssasination 10
thits Snake Le=gend 2&
To Ling To &4
Monkey King &

Tabel 42 : Film Lepas yang Ditonton

Stasiun Jumlah responden
TFI {(Selasa) 2
TFI {(Rabu) 2
TPI (MInggu) g
RCTI (Mega Sinema) 47
SCTY {(Film Kungfu} 29
SCTY (Kamis Kungfu) 21
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Tabel 43 : Skala Sikap

Farnvataan = M
Saya menonton film Cina untubk hiburan 71 =
Film

fina kava akan nilai kshidupan vang
patut ditel

adani &7 =
Film Cina memberi informasi @mengenal
kehidupan etnis tsrssbut = 4
Dengan menonton film Cina, saya iadi
mengetahul karakiter 2inis tarssbut 74 =

Cina &8 =
Kegemaran =ava akan film Cina berdampak

positit bagi hubungan sava dengan

rekan—rskan =2tnis iterssbut =4 =3
Semakin banvak film Cina vang diputar,

semakin positif dampabknya bagi hubungan

dengan eitnis tsrssbhut 57 i1
Jumlah film Cina yvang diputar dibatasi 25 &
Hubungan sava dengan rekan—rskan etnis

mEnntivasi saya untubk menyaksikan film

Zina 35 4

Tabel 44 : Media Elektronik Lain untuk Menonton Film Cina

Media pA
video =0
laser disc 14
keduanya 2
tidak ada =1
100

Hubungan Sikap..., Arriani Harsono, FISIP Ul, 1995



Kelompok Kontrol

Tabel 45 : Usia

~h

Ealompok usia

17-20 tahun iz
21-320 tahun IO
F1-43G tahun g

S0

Tabel 46 : Jenis Kelamin

-f.

Fria 28
Wanita 24
L TH]

Tabel 47 3 Status Perkawinan

Status ki
Menikah 1o
Tidak meniksah 40

30
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Tabel 48 : Pendidikan

.f:
Tamat SLTA ig
Tamat zkademi 2
Tamat FT 24
Tabel 49 : Peker jaan

-f
Pelasijar/m sisws &
Karvawan ig
Ibu rumab tangga &
Hiraswasta 4
Frofesional &
Fendidik 3
Tidak beksria 8
50

Tabel 50 : Pengeluaran Bulanan

£

L Rp. D00.006,00 zZ2
Rp.500.000,00-99% 922,00 2
Rp. 31-2 juta 2
> Rp. 2 juta &
50
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Tabel 51 : Tempat Tinggal
Wilavah E
Jakpus i¢
Jakut 2
Jaktim =
Jaksel 14
Jakbar B
53
Tabel 52 : Agama
.f
Islam 43
Eatolik 3
Eristen 4
te
Tabel 53 : Alasan Tidak Menyukai Film Cina
Alasan T
Aktor/aktris (=}
Penuh adeqgan kekerasan 27
Alur cerita lambat 4
Tema cerita monoton =
Terlalu didramatisir =
Tidak sempat menonton 4
Duplikasi film barat 1
aC
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Tabel 54 : Pendapat tentang Etnis Cina

5 T=

Menvelesaikan masalah desngan ksksrasan is4 =4
B=tia kawan Sh 14
Haus akan kskuasaan dan harta benda 4k 4
Mementingkan keluargs & ikatan kskerabatan 45 z
Beriiwa patriot; cinta tanah air 20 Z0
Menolong dan membela pihak yvang lemah & 2 48

kaum miskin
Menepati janii 82 iz2
Menghalalkan ssgala cars oty ig
Angkuh dan sSombong =2 iz
Berani ambhil rasiko S0 &
Suka berpetuslang 44 4
Mengabdikan diri pads penguasa Z4 i&
Berusaha unituk balas dendam 2 ig
Subka berfoya—Tfova B iz
Setia pada pasangan hidugp 22 =28
Wanita dipsriakukan sama pentingnya dengan

Iaki—laki 240 RAS
Farcaya pada hal-hal gaib dan mistik 42 2
Taat pada adat istiadat 44 &
Melakukan upacara pemuiaan arwah lsluhur 44 &
Monempa diri dengan keria ksras dan disiplin 44g 2
Keras kepala,. merasa diri paling benar 40 io
Mengungkapkan rasa tidak suka sscara tsrus

terang ‘ i 20
Hormat dan msncintasi gurunya 40 1
Berusaha membalas kshaikan orang vang ikslah

memhari periolongan ' 44 4
Rajin bsribadsah 3 ic
Tidak mudah asa bils mengalami kegagalian 50 &
Adil dan bijaksana dalam menyelesaikan masslash 290 EG
Jujur mangakuai kesalahan dan siap mensrisma

hukuman iz =g
Menjunijung tinggi hukum & 44
Tidak membadakan deraiat manusis 12 B

Su:lit bergaul, hanva mengslompok dengan

spsama etnis

T8
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UNIVERSITAS INDONESIA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
JURUSAN ILMU KOMUNIKASI

KATA PENGANTAR

Dengan hormat ,

Saya, Arriani Harsono (NIM : 0990010066), mahasiswi ilmu komunikasi FISIP
Ul, tengah mengadakan penelitian tentang “Hubungan Sikap Penonton {ndonesia
terhadap Film Cina dengan Sikap Mereka terhadap Etnis Cina” guna memenuhi tugas
akhir penulisan skripsi sarjana FISIP Ul.

Untuk itu, sudi kiranya Bapak/Ibu/Saudara/i menjadi responden bagi penelitian
ini dan memberikan informasi yang dibutuhkan untuk kepentingan ilmiah ini. Mohon
Bapak/lbu/Saudara/i menjawab pertanyaan-pertanyaan yang tercantum dalam lembar
kuesioner dengan sejujurnya. Setiap jawaban Anda akan sangat berarti dan bermanfaat
bagi penelitian ini. Kerahasiaan jawaban dan identitas Anda akan saya jamin
sepenuhnya.

Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i membantu penelitian ini,
saya ucapkan terima kasih.

Hormat says,

Arriani Harsono
Peneliti

AR/95
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I. ldentitas Responden

1. No. responden : (diisi oleh peneliti)

2. UsiaAnda:.............. tahun

3. Jenis kelamin :
a. laki-laki

b. perempuan

4, Status perkawinan :
a. tidak menikah

b. menikah

5. Pendidikan formal terakhir :
a. tamat SD
b. tamat SLTP
c. tamat SLTA
d. tamat akademi

e. tamat perguruan tinggi

6. Pekerjaan:
. pelajar
. mahasiswa
. karyawan

a
b
c
d. wiraswasta
e. ibu rumah tangga
f.

lainnya, sebutkan...........ccccccvvniiiiee
7. Tempat tinggal :
a. Jakarta Pusat

b. Jakarta Utara

c. Jakarta Timur
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10.

1.

12.

d. Jakarta Selatan

e. Jakarta Barat

Pengeluaran Anda setiap bulan :
a. < Rp. 500.000,-

b. Rp. 500.000 - Rp. 999.999, -

c. Rp. 1.000.000 - Rp. 2.000.000,-
d. > Rp. 2.000.000,-

Beri urutan untuk film yang paling Anda sukai sampai dengan yang paling tidak
Anda sukai :

....... Indonesia

....... Barat (Eropa/Amerika)

....... Mandarin/Cina

....... Asia lainnya

Apakah Anda mengikuti satu atau lebih film seri atau film Iépas Cina Mandarin
yang diputar televisi ?

a.ya

b. tidak

Apakah Anda menonton film-film Cina Mandarin di bioskop ?
a.ya
b. tidak

Catatan :

Anda yang menjawab “ya” pada no. 10 & 11, mesti mengisi II A & Il B

Anda yang menjawab “tidak” pada no. 10 & 11, silahkan lanjut ke bagian IV hal 9

Anda yang menjawab “ya” pada no. 10 serta “tidak” pada no. 11, silakan lanjut ke

bagian Il A tanpa perlu menjawab IIB
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Anda yang menjawab “tidak” pada no. 10 serta “ya” pada no. 11, silakan lanjut ke
bagian IIB hal 6

Hubungan Responden dengan Film Cina
Il A. Penonton Televisi

13. Jenis film Cina yang Anda gemari (beri urutan) :

14. Sejak kapan Anda menonton film Cina yang diputar di televisi ?
a. kurang dari setahun
b. lebih kurang setahun

c. lebih daripada svetahun

15. Film Cina di televisi yang Anda ikuti :
a. film seri
b. film lepas (lanjutkan ke no. 5)

c. keduanya

16. Berapa rata-rata film seri Cina di televisi yang Anda tonton tiap minggu 7
a. <1fim
b. 2 -3 film

c. > 3film

17. Berapa rata-rata film lepas Cina di televisi yang Anda saksikan tiap minggu ?
a. <1 film
b.2- 3 film

c. > 3 film

Hubungan Sikap..., Arriani Harsono, FISIP Ul, 1995



18. Bagaimana cara Anda menonton film-film tersebut?
a. mengikuti dengan serius hingga selesai
b. hanya menonton sebagian saja

c. sambil melakukan pekerjaan lain

19. Dari judul-judul film seri di bawah ini, yang mana saja yang Anda tonton ? (bisa

lebih dari satu, beri tanda v)

Stasiun | Judul Film | Hari | Waktu |Ya | Tic}ak
TPI | Nacha | Senin-Jumat | 15.30-16.30 | ...... | e
| Pendekar Kelana | Senin | 19.30-20.30 | ...... o IR
| Drunken Fist | Rabu | 19.30-20.30 | ...... [,
| Justice Bao | Jumat | 21.30-22.30 | ...... |
| -~ Kungfu Master | Minggu | 19.30-20.30 | ...... o,
| Kejamnya Kekasih | Selasa,Kamis| | |
| | Sabtu | 12.00-13.00 | ...... [
RCTI | Judge Bao | Senin | 21.30-22.30 | ...... P,
| The Legend Continues | Sabtu ] 20.00-21.00 | ..... o -
| Tai Chi Master | Minggu | 11.00-12.00 | ...... |
SCTV | Pendekar Ulat Sutera | Selasa | 19.30-20.30 | ...... |,
| Assasination | Rabu | 22.30-23.30 | ...... |
| -~ White Snake Legend | Minggu | 19.30-20.30 | ..... [ e,
Indosiar | To Liong To | Senin-Jumat | 19.30-20.30 | ...... [
Anteve | Monkey King | Senin-Kamis | 19.30-20.30 | ...... | e

20. Apakah Anda mengikuti film [epas Cina seperti jadwal di bawah ini ?(bisa lebih

dari satu, beri tanda v)

Stasiun | Nama Acara | Hari | Waktu | Ya | Tidak
TPI | Sinema Mandarin | Selasa | 19.30-20.30 | ... o,
| Sinema Mandarin '| Rabu | 21.30-2330 (| ... | O

| SinemaMandarin | Minggu | 21.30-22.30 | ...
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RCTI | Mega Sinema | Sabtu | 21.30-23.30 | ... b

SCTV | Film Kungfu | Selasa | 12.30-14.30 |} ... |
| Kamis Kungfu | Kamis | 21.30-23.30 ] ... |

21. Apa yang Anda suka dari film-film tersebut (pilih satu saja)
a. percintaan yang romantis
b. aktor/aktris
c. aksi laga (silat/kungfu/action) yang mengagumkan
d. theme song
e. alur cerita yang menarik dan mudah diikuti
f. tema cerita yang bervariasi
g. sarat akan nilai-nilai kehidupan

h. lainnya, sebutkan.............coooi e

22. Selain film Cina berseri & lepas di televisi, apakah Anda (bisa lebih dari 1):
Ya Tidak
a. menonton film Cina di bioskop . .
b. melalui kaset video 0 Ll

c. melaluilaserdisc L

23. Menurut Anda, seberapa dalam kesukaan Anda terhadap film Cina ?
a. amat menyukai
b. menyukai

. kurang menyukai

24, Bagaimana pendapat Anda dengan pernyataan-pernyataan di bawah ini ? (beri
tanda v)
S =setuju
N = netral

T = tidak setuju
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Pernyataan | S

Saya menonton film Cina hanya untuk hiburan |

Film Cina kaya akan nilai-nilai kehidupan yang patut diteladani |

Film Cina memberi informasi mengenai kehidupan etnis Cina |

Dengan menonton film Cina, saya jadi mengetahui karakter etnis |

Cina. |

Sedikit banyak film Cina membantu saya untuk berpikir positif |

tentang etnis Cina. |

Kegemaran saya akan film Cina berdampak positif bagi hubungan |

saya dengan rekan-rekan etnis Cina. |

Dengan seringnya saya menonton film Cina, sikap saya terhadap |

etnis Cina menjadi semakin terbuka. |

Semakin banyak film Cina yang diputar di televisi, semakin positif |

dampaknya bagi hubungan dengan etnis tersebut. |

Jumlah film Cina yang diputar di televisi sebaiknya dikurangi |

Hubungan saya dengan rekan-rekan etnis Cina mendorong saya |

untuk menyaksikan film Cina. |

i B.Penonton Bioskop

25. Jenis film Mandarin yang Anda gemari (beri urutan) :

26. Sejak kapankah Anda menonton film Mandarin di bioskop ?
a. <1 tahun
b. 1 -3 tahun

¢. > 3 tahun
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27.

28.

29.

30.

31.

Berapa rata-rata film Mandarin yang Anda saksikan pada layar lebar tiap bulan ?

a
b

c

. <1 film
.2-3film
.> 3 film

Mohon sebutkan judul film Mandarin terakhir yang Anda saksikan serta

pemerannya :

Mengapa Anda menyukai fiim-film tersebut ? (bisa lebih dari 1)

g.
h

. adegan percintaan yang romantis

. aktor/aktris

a
b
c. aksi laga (silat/kungfu/action) yang mengagumkan
d.
e
f.

theme song

. alur cerita yang menarik dan mudah diikuti
tema cerita bervariasi

Sarat akan nilai kehidupan

Cainnya, SebULKAN. ... e

Menurut Anda, berapa dalam kesukaan Anda akan film Mandarin ini ?

a
b

c

. sangat menyukai

. menyukai

. kurang menyukai

Bagaimana pendapat Anda dengan pernyataan-pernyataan di bawah ini ? (beri

tanda v)
S =setuju
N = netral

T =tidak setuju
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Pernyataan | S | N | T

Saya menonton film Cina hanya untuk hiburan | | |

Film Cina kaya akan nilai kehidupan yang patut diteladani ] | |

Film Cina memberi informasi mengenai kehidupan etnis | | |

Cina. l ! l

Dengan menonton film Cina, saya jadi mengetahui karakter | J |

etnis tersebut. I l |

Sedikit banyak film Cina membantu saya untuk berpikir ] | |

positif terhadap etnis Cina. l | [

Kegemaran saya akan film Cina berdampak positif bagi | | |

hubungan saya dengan rekan-rekan etnis tersebut. | | |

Dengan seringnya menonton film Ciha, sikap saya terhadap | | |

etnis tersebut semakin positif. I | |

Semakin banyak film Cina yang diputar di bioskop, semakin | | |

positif dampaknya bagi hubungan dengan etnis tersebut. | | |

Jumlah film Cina yang diputar di bioskop dibatasi. | | |

Hubungan saya dengan rekan-rekan etnis Cina memotivasi | | |

saya untuk menyaksikan film Cina. | | |

HI. Hubungan Film dengan Kehidupan Sehari-hari
Apakah nilai dan sifat yang tercantum di bawah ini dapat Anda jumpai dalam film-

film Cina/Mandarin yang ditayangkan di televisi atau bioskop dan dalam realita

kehidupan sehari-hari masyarakat etnis Cina di sini ?
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Anda cukup memberikan tanda “’v” pada kolom dengan pedoman sbb:
S = setuju
N = netral

T = tidak setuju

No.

| Film | Realita

ISIN|T|S|N

| T

Menyelesaikan masalah dengan kekerasan | | | | | |

2. Setia kawan I | b |
3. Haus akan kekuasaan dan harta benda | | | | I |
4. Mementingkan keluarga dan ikatan | I | || l
kekerabatan | | | | |
5. Berjiwa patriot, cinta tanah air | | | | |
6. Menolong dan membela pihak yang lemah dan | | | | | |
kaum miskin l l | I
7. Menepati janji | | | I |
8. Menghalalkan segala cara, termasuk | l I P |
mengorbankan orang lain untuk mencapai [ | | [ ] |
tujuan pribadi ry l | I
9. Angkuh dan sombong bila memiliki kekuasaan | | l | | l
& kekayaan I l | | l
10. Berani ambil resiko l | | ‘ [ |
11. Suka berpetualang dari satu tempat ke tempat | | [ | l I
lain R R l
12. Mengabdikan diri pada penguasa | l | | l |
13. Berusaha untuk balas dendam | | I I |
14. Suka berfoya-foya untuk merayakan keme- | | oo ] |

nangan/keberhasilan l | | (I |
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No.

15.

Setia pada pasangan hidupnya

16.

Wanita diperlakukan sama pentingnya dengan
laki-laki

17.

Percaya pada hal-hal gaib dan mistik

18.

Taat pada adat istiadat lain

19.

Menempa diri dengan kerja keras dan disiplin

tinggi

20.

Keras kepala, merasa diri paling benar

21.

Mengungkapkan rasa tidak suka secara terus

terang

|

22.

Hormat dan mencintai gurunya

23.

Berusaha membalas kebaikan orang yang telah |

memberi pertolongan

24.

Rajin beribadah

25.

Tidak mudah putus asa bila mengalami

kegagalan

26.

Adil dan bijaksana dalam menyelesaikan

masalah

27.

Jujur mengakui kesalahandan siap menerima

hukuman

28.

Tidak membedakan derajat manusia

29.

Rasional, tidak melibatkan perasaan pribadi

dalam menjalankan tugas atau pekerjaan

30

Sulit bergaul, hanya mengelompok dengan

sesama etnis

10
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IV. Hubungan Responden dengan Etnis Cina
Pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dijawab dengan:
B = bersedia 5
T =tidak bersedia

Dua pertanyaan di bawah ini ditujukan bagi mereka yang telah menikah.

1. Apakah Anda bersedia menerima orang Cina sebagai (beri tanda V):

tamu | l

teman biasa | |

rekan/mitra kerja | |

tetangga l |

sahabat karib | |

anggota keluarga (misalkan mengadopsi anak, memiliki menantu, | |

saudara ipar) I |

2. Apakah Anda bersedia menerima orang Cina yang seagama dengan Anda

sebagai (beri tanda V):

tamu | |

teman biasa | |

rekan/mitra kerja ’ | |

tetangga | |

sahabat karib | |
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anggota keluarga ; |

Dua pertanyaan berikut ini ditujukan bagi Anda yang belum menikabh,

3. Apakah Anda bersedia menerima orang Cina sebagai (beri tanda V):

tamu | |

teman biasa ; | l

rekan/mitra kerja _ | |

tetangga 4 | |

sahabat karib I |

anggota keluarga | |

suamifistri | |

4. Apakah Anda bersedia menerima orang Cina yang seagama dengan Anda
sebagai (beri tanda V):

tamu ‘ | |

teman biasa | |

rekan/mitra kerja ; |

tetangga | |

|sahabat karib | |

anggota keluarga | |

suami fistri | |

# TERIMA KASIH #
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UNIVERSITAS INDONESIA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
JURUSAN ILMU KOMUNIKASI

KATA PENGANTAR

Dengan hormat ,

Saya, Arriani Harsono (NIM : 0990010066), mahasiswi ilmu komunikasi FISIP
Ul, tengah mengadakan penelitian tentang “Hubungan Sikap Penonton Indonesia
terhadap Film Cina dengan Sikap Mereka terhadap Etnis Cina” guna memenuhi tugas
akhir penulisan skripsi sarjana FISIP UI.

Untuk itu, sudi kiranya Bapak/Ibu/Saudaral/i menjadi responden bagi penelitian
ini dan memberikan informasi yang dibutuhkan untuk kepentingan ilmiah ini. Mohon
Bapak/Ibu/Saudaral/i menjawab pertanyaan-pertanyaan yang tercantum dalam lembar
kuesioner dengan sejujurnya. Setiap jawaban Anda akan sangat berarti dan bermanfaat
bagi penelitian ini. Kerahasiaan jawaban dan identitas Anda akan saya jamin
sepenuhnya.

Atas perhatian dan kesediaan Bapak/lbu/Saudara/i membantu penelitian ini,
saya ucapkan terima Kasih.

Hormat saya,

Arriani Harsono

Peneliti

AR/95
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—

Identitas Responden

No. responden :

UsiaAnda:.............. tahun

Jenis kelamin :
a. laki-laki

b. perempuan

Status perkawinan :
a. tidak menikah

b. menikah

Pendidikan formal terakhir :
a. tamat SD

b. tamat SLTP

c. tamat SLTA

d. tamat akademi

e. tamat perguruan tinggi

Pekerjaan :
a. pelajar

b. mahasiswa
c. karyawan
d. wiraswasta

e. ibu rumah tangga

f. lainnya, sebutkan........................

Tempat tinggal :
a. Jakarta Pusat
b. Jakarta Utara

¢. Jakarta Timur

Hubungan Sikap

(diisi oleh peneliti)
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10.

11.

12.

13.

d. Jakarta Selatan

e. Jakarta Barat

Pengeluaran Anda setiap bulan :
a. < Rp. 500.000,-

b. Rp. 500.000 - Rp. 999.999,-

c. Rp. 1.000.000 - Rp. 2.000.000,-
d. > Rp. 2.000.000,-

Beri urutan untuk film yang paling Anda sukai sampai dengan yang paling tidak
Anda sukai :

....... Indonesia

....... Barat (Eropa/Amerika)

....... Mandarin/Cina

....... Asia lainnya

Apakah Anda mengikuti satu atau lebih film seri atau film lepas Cina Mandarin °
yang diputar televisi ?

a. ya (mohon hentikan pengisian kuesioner)

b. tidak

Apakah Anda menonton film-film Cina Mandarin di bioskop ?
a. ya (mohon hentikan pengisian kuesioner)
b. tidak

Mengapa Anda tidak menyukai film Cina Mandarin ? Mohon jelaskan jawaban Anda

secara rinci .
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Pendapat mengenai Etnis Cina

Apakah nilai atau sifat yang tercantum berikut ini dapat Anda‘temui dalam realita
kehidupan sehari-hari masyarakat etnis Cina di sini ?

Anda cukup memberi tanda “v” pada kolom dengan pedoman sebagai berikut

S = setuju
N = netral

T = tidak setuju

No. | Realita
| S| N
1. Menyelesaikan masalah dengan kekerasan | | I
2. Setia kawan P |
3. Haus akan kekuasaan dan harta benda | |
4. Mementingkan keluarga dan ikatan P I
kekerabatan I |
5. Berjiwa patriot, cinta tanah air [ |
6. Menolong dan membela pihak yang lemah dan | | |
kaum miskin P |
7. Menepati janji I l
8. Menghalalkan segala cara, termasuk I l !
mengorbankan orang lain untuk mencapai | | |
tujuan pribadi P |
9. Angkuh dan sombong bila memiliki kekuasaan | | |
& kekayaan P |
10. Berani ambil resiko I I
11. Suka berpetualang dari satu tempat ke tempat | | |
lain P |
12. Mengabdikan diri pada penguasa b |
13. Berusaha untuk balas dendam | |
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No.

Realita

14.

Suka berfoya-foya untuk merayakan keme-

nangan/keberhasilan

18.

Setia pada pasangan hidupnya

16.

Wanita diperlakukan sama pentingnya dengan
laki-laki

17.

Percaya pada hal-hal gaib dan mistik

18.

Taat pada adat istiadat

19.

Menempa diri dengan kerja keras dan disiplin

tinggi

20.

Keras kepala, merasa diri paling benar

21.

Mengungkapkan rasa tidak suka secara terus

terang

22.

Hormat dan mencintai gurunya

23.

Berusaha membalas kebaikan orang yang telah

memberi pertolongan

24,

Rajin beribadah

25.

Tidak mudah putus asa bila mengalami

kegagalan

26.

Adil dan bijaksana dalam menyelesaikan

masalah

27.

Jujur mengakui kesalahandan siap menerima

hukuman

28.

Tidak membedakan derajat manusia

29.

Rasional, tidak melibatkan perasaan pribadi

dalam menjalankan tugas atau pekerjaan

30.

Sulit bergaul, hanya mengelompok dengan

sesama etnis
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No. : S s |

31. Rela berkorban demi mehegakkan kebenaran S

dan keadilan l |

32. Hidup secara sederhana | |

33. Berusaha untuk membalas dendam ~ | |

34. Melakukan upacara pemujaan arwah leluhur ' | |

lil. Hubungan Responden dengan Etnis Cina
Pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dijawab dengan:
B = bersedia
N = netral
T =tidak bersedia

Dua pertanyaan di bawah ini ditujukan bagi mereka yang telah menikah,

1. Apakah Anda bersedia menerima orang Cina sebagai (beri tanda V):

tamu | |

teman biasa | |

rekan/mitra kerja | |

tetangga | |

sahabat karib | |

anggota keluarga (misalkan mengadopsi anak, memiliki menantu, | |

saudara ipar) l |
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2. Apakah Anda bersedia menerima orang Cina yang seagama dengan Anda

sebagai (beri tanda V):

tamu | | |

teman biasa l | |

rekan/mitra kerja | | |

tetangga | | |

sahabat karib | I l

anggota keluarga | i |

Dua pertanyaan berikut ini ditujukan bagi Anda yang belum menikah,

3. Apakah Anda bersedia menerima orang Cina sebagai (beri tanda V):

tamu . | | |

teman biasa | | |

rekan/mitra kerja . l l |

tetangga ‘ | | |

sahabat karib | I |

anggota keluarga | | |

suamifistri | | |

4. Apakah Anda bersedia menerima orang Cina yang seagama dengan Anda

sebagai (beri tanda V):
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tamu | ]

teman biasa ] | |

rekan/mitra kerja © | I [

tetangga | | |

sahabat karib | | |

anggota keluarga I | |

suami /istri I | |

# TERIMA KASIH # i
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